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ABSTRAK 

 

Hafiz Hasbi Firdaus. 2026. SKRIPSI, “Analisis Efisiensi Kinerja Perusahaan 

Asuransi Syariah di Indonesia: Pendekatan Data Envelopment Analysis 

(DEA)” 

Pembimbing : Ahmad Tibrizi Soni Wicaksono, M.E 

Kata Kunci : Efisiensi, Data Envelopment Analysis (DEA), Asuransi Syariah, 

Scale Efficiency, Dana Tabarru’ 

Industri asuransi syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan yang cukup 

signifikan, namun peningkatan tersebut belum sepenuhnya mencerminkan efisiensi 

kinerja perusahaan. Peningkatan beban klaim, fluktuasi pendapatan investasi, dan 

ketidakstabilan aset menunjukkan perlunya evaluasi efisiensi operasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi teknis perusahaan 

asuransi syariah di Indonesia menggunakan model Constant Return to Scale (CRS), 

Variable Return to Scale (VRS), serta Scale Efficiency pada periode 2020–2024. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Data 

Envelopment Analysis (DEA). Variabel input meliputi total aset, beban usaha, beban 

klaim, dan ekuitas, sedangkan variabel output terdiri atas pendapatan investasi dan 

dana tabarru’. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa belum seluruh perusahaan asuransi syariah 

mencapai tingkat efisiensi optimal pada model CRS dan VRS. Analisis projection 

juga menunjukkan masih terdapat penggunaan input yang belum optimal serta 

output yang belum maksimal. Oleh karena itu, diperlukan optimalisasi pengelolaan 

sumber daya untuk meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan kinerja perusahaan. 
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ABSTRACT 

Hafiz Hasbi Firdaus. 2026. THESIS, “Efficiency Analysis of Islamic Insurance 

Companies Performance in Indonesia: A Data Envelopment Analysis (DEA) 

Approach” 

Advisor: Ahmad Tibrizi Soni Wicaksono, M.E 

Keywords: Efficiency, Data Envelopment Analysis (DEA), Islamic Insurance, 

Scale Efficiency, Tabarru’ Fund 

The Islamic insurance industry in Indonesia has experienced significant growth; 

however, such growth has not fully reflected efficient company performance. The 

increase in claim expenses, fluctuations in investment income, and instability of 

assets indicate the need for evaluating operational efficiency. This study aims to 

analyze the technical efficiency level of Islamic insurance companies in Indonesia 

using the Constant Return to Scale (CRS), Variable Return to Scale (VRS), and 

Scale Efficiency models during the 2020–2024 period. 

This research employed a quantitative approach using the Data Envelopment 

Analysis (DEA) method. The input variables consisted of total assets, operating 

expenses, claim expenses, and equity, while the output variables included 

investment income and tabarru’ funds. 

The results indicate that not all Islamic insurance companies have achieved optimal 

efficiency levels under the CRS and VRS models. Projection analysis also reveals 

that there are still inefficiencies in input utilization and suboptimal output 

achievement. Therefore, optimization of resource management is necessary to 

improve efficiency and maintain sustainable company performance. 
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 الملخص

 :إندونيسيا في التكافلي التأمين شركات أداء كفاءة تحليل» ،جامعية رسالة .٢٠٢٦ .فردوس حسبي حافظ

 «(DEA) البيانات مغلف تحليل منهج

 الاقتصاد ماجستير ،ويكاكسونو سوني تبريزي أحمد :المشرف

 التبرع صندوق ،الحجم كفاءة ،التكافلي التأمين ،(DEA) البيانات مغلف تحليل ،الكفاءة : المفتاحية الكلمات

 كفاءة كاملة بصورة يعكس لم النمو هذا أن إلا ،ملحوظا   نموا   إندونيسيا في التكافلي التأمين صناعة شهدت

 إلى تشير الأصول استقرار وعدم ،الاستثمار عوائد وتقلب ،المطالبات أعباء ارتفاع إن .الشركات أداء

 التأمين لشركات الفنية الكفاءة مستوى تحليل إلى الدراسة هذه تهدف .التشغيلية الكفاءة تقييم إلى الحاجة

لىإ الثابت العائد نماذج باستخدام إندونيسيا في التكافلي  ،(VRS) الحجم إلى المتغير والعائد ،(CRS) الحجم 

2024–2020 الفترة خلال الحجم وكفاءة . 

 متغيرات وشملت .(DEA) البيانات مغلف تحليل أسلوب خلال من الكمي المنهج الدراسة هذه استخدمت

 تضمنت بينما ،الملكية وحقوق ،المطالبات ومصروفات ،التشغيل ومصروفات ،الأصول إجمالي المدخلات

 .التبرع وصندوق الاستثمار إيرادات المخرجات متغيرات

 CRS نموذجي وفق الأمثل الكفاءة مستوى جميعها تحقق لم التكافلي التأمين شركات أن النتائج وأظهرت

 بالشكل المخرجات تحقيق وعدم للمدخلات أمثل غير استخدام وجود الإسقاط تحليل أظهر كما .VRSو

جةحا هناك ،لذلك .الأمثل  .أدائها استدامة وضمان الشركات كفاءة رفع أجل من الموارد إدارة تحسين إلى 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Industri keuangan syariah merupakan bagian dari sistem keuangan global 

yang berkembang pesat dan memiliki karakteristik tersendiri dalam menghadapi 

dinamika perekonomian (Ismail et al., 2020). Dalam beberapa dekade terakhir, 

sistem keuangan syariah dipandang memiliki potensi ketahanan yang relatif baik 

karena berlandaskan prinsip kehati-hatian, berbasis aset riil, serta menjunjung nilai 

keadilan dan berbagi risiko (El-Halaby et al., 2018; Septiani et al., 2021). 

Karakteristik tersebut menjadikan keuangan syariah relatif lebih stabil dan adaptif 

dibandingkan sistem keuangan konvensional, sehingga dinilai lebih mampu 

mempertahankan kinerja ketika terjadi tekanan ekonomi (Adams & Abhayawansa, 

2022; Alhaddab et al., 2025). Guncangan ekonomi global, khususnya selama 

pandemi COVID-19 memengaruhi sistem keuangan dunia secara luas, namun 

industri keuangan syariah tetap menunjukkan daya tahan dan kemampuan 

penyesuaian yang cukup baik (Wasilatur Rohimah & Oktaviana, 2024; Rahma et 

al., 2024; Sabrie et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan 

lembaga keuangan syariah dalam mengelola sumber daya secara efisien menjadi 

faktor penting dalam menjaga ketahanan dan keberlanjutan kinerjanya pada masa 

krisis dan pascapandemi (Arianto, 2022; Nugraha et al., 2022; Yuliadi & Fitranita, 

2024). 
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Secara global, industri keuangan syariah terus menunjukkan pertumbuhan 

yang konsisten dari tahun ke tahun (Oktaviana & Miranti, 2024; Nawaz et al., 2021; 

Zahra et al., 2021). State of the Global Islamic Economy Report mencatat bahwa 

total aset keuangan syariah  dunia pada periode 2023/2024 meningkat sebesar 9,2% 

menjadi US$ 4,93 triliun. Nilai tersebut bahkan diproyeksikan terus bertumbuh 

hingga mencapai US$ 7,53 triliun pada tahun 2027/2028 dengan tingkat 

pertumbuhan tahunan majemuk (CAGR) sebesar 8,9%. Pertumbuhan ini tidak 

hanya terkonsentrasi di kawasan Timur Tengah, tetapi juga meluas ke Asia 

Tenggara yang berkembang sebagai salah satu pusat ekspansi baru industri 

keuangan syariah, didukung oleh pertumbuhan ekonomi regional dan 

meningkatnya inklusi keuangan berbasis syariah (Bhujabal et al., 2024; Miranti & 

Oktaviana, 2022). Dalam laporan tersebut, Indonesia termasuk salah satu negara 

berkembang dengan kontribusi signifikan dalam penguatan industri keuangan 

syariah di kawasan Asia Tenggara.  

Nilai aset keuangan syariah yang disajikan oleh State of the Global Islamic 

Economy Report mencapai sekitar US$ 102,2 miliar menempatkan Indonesia 

sebagai salah satu pelaku penting dalam peta industri keuangan syariah global serta 

menunjukkan potensi besar pengembangan sektor keuangan syariah di tingkat 

nasional. Dalam praktiknya, sistem keuangan syariah di Indonesia tersusun atas tiga 

pilar utama, yaitu perbankan syariah, pasar modal syariah, dan asuransi syariah 

(Arianty & Ghoni, 2022; Arif et al., 2025; Mubarok et al., 2020; Trisanty, 2018). Di 

antara ketiganya, sektor asuransi syariah menunjukkan perkembangan yang cukup 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir (Ulansari & Septiarini, 2020). 
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Gambar 1. 1 Konstribusi Bruto Asuransi Syariah di Indonesia 

  

Sumber: Statistik Otoritas Jasa Keuangan, 2025. 

Data Otoritas Jasa Keuangan pada Gambar 1.1 memperlihatkan bahwa 

kontribusi bruto asuransi syariah meningkat dari Rp17,52 triliun pada tahun 2020 

menjadi Rp27,12 triliun pada tahun 2024, yang mencerminkan meningkatnya 

partisipasi peserta dan permintaan masyarakat terhadap layanan perlindungan 

berbasis syariah. Peningkatan kontribusi tersebut mengindikasikan bahwa industri 

asuransi syariah berada dalam fase ekspansi dan memiliki potensi pengembangan 

yang besar (Solehudin, 2025).  

Namun demikian, pertumbuhan tersebut belum tentu sepenuhnya 

mencerminkan kualitas kinerja perusahaanyang ideal. Berdasarkan data Otoritas 

Jasa Keuangan pada Gambar 1.2, beban klaim mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan dari Rp13,08 triliun pada tahun 2020 menjadi Rp21,30 triliun pada tahun 

2024, yang mencerminkan bertambahnya kewajiban pembayaran risiko perusahaan. 

Di sisi lain, kinerja investasi cenderung berfluktuasi sepanjang periode penelitian, 
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dari Rp37,25 triliun pada tahun 2020, menurun pada beberapa tahun berikutnya, 

dan baru meningkat kembali menjadi Rp43,02 triliun pada tahun 2024.  

Gambar 1. 2 Total Aset, Klaim, dan Investasi Asuransi Syariah di Indonesia 

 

Sumber: Statistik Otoritas Jasa Keuangan, 2025. 

Sementara itu, total aset asuransi syariah pada Gambar 1.2 justru 

menunjukkan tren yang tidak stabil dan mengalami penurunan pada akhir periode, 

dari Rp44,28 triliun menjadi Rp39,22 triliun. Ketidakseimbangan antara 

meningkatnya beban operasional dengan hasil pengelolaan dana tersebut 

mengindikasikan bahwa pertumbuhan aktivitas usaha belum sepenuhnya diikuti 

oleh penguatan kapasitas keuangan perusahaan. Kondisi ini menunjukkan adanya 

potensi inefisiensi dalam pengelolaan sumber daya, sehingga diperlukan evaluasi 

kinerja yang lebih mendalam melalui pengukuran efisiensi perusahaan secara 

sistematis (Faradila et al., 2024; Ghoni & Arianty, 2021).  

Sejalan dengan kebutuhan tersebut, sejumlah penelitian terdahulu telah 

mengkaji efisiensi pada industri asuransi dan asuransi syariah, namun menunjukkan 

hasil yang beragam dan tidak konsisten. Aziz et al. 2021 menemukan bahwa 



 
 

5 
 

beberapa operator takaful mampu mencapai tingkat efisiensi yang tinggi karena 

didukung oleh pengendalian biaya manajemen serta kemampuan menghasilkan 

premi dan pendapatan investasi secara optimal. Temuan serupa juga ditunjukkan 

oleh Shaddady (2022) yang menyatakan bahwa tata kelola perusahaan, lingkungan 

bisnis, dan kualitas regulasi yang baik berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi 

operasional perusahaan asuransi. Selain itu, Nuhin & Suprayogi (2022) 

mengungkapkan bahwa kinerja manajemen serta underwriting yang efektif mampu 

meningkatkan profitabilitas perusahaan, yang mencerminkan pemanfaatan sumber 

daya secara lebih efisien.  

Namun demikian, sejumlah penelitian lainnya menunjukkan hasil yang 

berbeda. Nasution (2022) melaporkan bahwa tingkat efisiensi asuransi syariah di 

Indonesia masih relatif rendah akibat tingginya biaya operasional dan pengelolaan 

aset yang belum optimal. Ashiagbor et al. (2023) juga menemukan adanya 

inefisiensi teknis yang menyebabkan penurunan produktivitas industri, sementara 

Kholis & Afifah (2022) menunjukkan bahwa efisiensi perusahaan asuransi syariah 

lebih rendah dibandingkan konvensional karena pemanfaatan modal dan beban 

biaya yang kurang efektif. Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan bahwa tingkat 

efisiensi asuransi syariah masih bervariasi dan belum menunjukkan kesimpulan 

yang konsisten, sehingga diperlukan pengukuran efisiensi yang lebih komprehensif 

untuk menggambarkan kondisi aktual industri asuransi syariah di Indonesia.  

Studi DEA serupa yang dilakukan oleh Fauziyah et al. (2021) serta 

Puspitasari & Fauziyah (2022) mengukur efisiensi dengan berfokus pada variabel 

input berupa modal dan biaya operasional, serta output berupa pendapatan komisi. 
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Namun, konstruksi variabel tersebut belum mengakomodasi variabel risiko beban 

klaim dan keberadaan dana kebajikan peserta. Di sisi lain, penelitian DEA oleh 

Dewaji (2025) dan Tyas (2023) telah mengikutsertakan variabel klaim, tetapi 

menyatukan seluruh pendapatan ke dalam premi bruto komersial tanpa memisahkan 

secara tegas antara hak dana komersial perusahaan dan dana sosial peserta (Dana 

Tabarru'). Padahal, substansi utama dari perasuransian syariah terletak pada akad 

risk-sharing berbasis kebajikan (Tabarru'). 

Keterbatasan kombinasi variabel pada studi-studi DEA terdahulu tersebut 

berpotensi menimbulkan bias dalam mencerminkan kinerja efisiensi industri yang 

sebenarnya(Dobos & Vörösmarty, 2024; Sotiroski et al., 2024). Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan guna melengkapi pemodelan efisiensi dengan tetap 

mengaplikasikan pendekatan non-parametrik Data Envelopment Analysis (DEA) 

melalui model Constant Return to Scale (CRS) dan Variable Return to Scale (VRS). 

Penelitian ini mempertahankan variabel utama perusahaan seperti otal Aset dan 

Beban Usaha di sisi input, serta Pendapatan Investasi di sisi output. Namun, guna 

menyempurnakan indikator yang belum terakomodasi pada studi sebelumnya, 

penelitian ini menambahkan variabel Beban Klaim dan Ekuitas sebagai input untuk 

menangkap risiko riil dan ketahanan modal, serta memasukkan Dana Tabarru' 

secara terpisah sebagai output guna mencerminkan efektivitas penghimpunan dana 

kebajikan peserta. Integrasi kombinasi variabel ini diharapkan dapat menghasilkan 

pengukuran efisiensi DEA yang lebih menyeluruh, objektif, dan optimal dalam 

menggambarkan kondisi operasional perusahaan asuransi syariah di Indonesia. 

Berdasarkan fenomena dan kesenjangan penelitian tersebut, dilakukan penelitian 
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dengan judul “ANALISIS EFISIENSI KINERJA PERUSAHAAN ASURANSI 

SYARIAH DI INDONESIA: PENDEKATAN DATA ENVELOPMENT 

ANALYSIS (DEA)”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah perusahaan asuransi syariah di Indonesia telah mencapai tingkat 

efisiensi teknis berdasarkan model Constant Return to Scale (CRS) dan 

Variable Return to Scale (VRS) pada periode 2020–2024? 

2. Apakah hasil dari nilai perubahan pada analisis Projection dari setiap 

variabel input dan output dengan model Constan Return to Scale (CRS) dan 

Variable Return to Scale (VRS)?  

3. Apakah perusahaan asuransi syariah di Indonesia telah mencapai efisiensi 

skala (Scale Efficiency) dalam kegiatan operasionalnya selama periode 

penelitian? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tingkat efisiensi teknis perusahaan asuransi syariah di 

Indonesia berdasarkan model Constant Return to Scale (CRS) dan Variable 

Return to Scale (VRS) pada periode 2020–2024. 
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2. Untuk mengetahui perubahan nilai pada analisis projection terhadap setiap 

variabel input dan output perusahaan asuransi syariah berdasarkan model 

Constant Return to Scale (CRS) dan Variable Return to Scale (VRS). 

3. Untuk mengetahui tingkat efisiensi skala (Scale Efficiency) perusahaan 

asuransi syariah dalam kegiatan operasionalnya selama periode penelitian. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi manajemen 

perusahaan asuransi syariah dalam menilai tingkat efisiensi kinerja dan pengelolaan 

sumber daya. Hasil analisis efisiensi dan projection dapat digunakan sebagai dasar 

perumusan strategi perbaikan kinerja operasional perusahaan. 

1.4.2 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi empiris dalam kajian 

keuangan syariah, khususnya terkait pengukuran efisiensi pada sektor asuransi 

syariah dengan menggunakan pendekatan non-parametrik Data Envelopment 

Analysis (DEA). 
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BAB II  

 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Berikut ini merupakan hasil dari penelitian sebelumnya yang digunakan 

untuk acuan penulis saat meneliti, disajikan pada Tabel 2.1 sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

No 

Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Judul Variabel Metode Hasil Penelitian 

1. 
Aziz et al. 

(2021) 

Incorporating Expert 

Judgement into Life 
Insurance and Life 

Takaful Companies’ 

Efficiency 

Measurement 

Through DEA-

AR/FAHP 

Input: Fees & 

commission, 
management 

expenses  

Output: Net 

premium, 

investment income 

CCR, 

Assurance 

Region, 

Fuzzy AHP 

Perusahaan 

konvensional 

cenderung lebih efisien, 

namun beberapa 

operator takaful masuk 

kelompok paling 

efisien. 

 

 

 

2. 
Nasution 

(2022) 

Sharia Insurance 

Efficiency in 

Indonesia and 

Malaysia Using SFA 

Input: Total aset, 

total biaya  

Output: Klaim, 

premi 

Stochastic 

Frontier 

Analysis 

(SFA) 

Tingkat efisiensi 

asuransi syariah 

Indonesia sebesar 

63,06% dan takaful 

Malaysia 61,60%. Hasil 

menunjukkan 

pengelolaan di kedua 

negara masih belum 

efisien secara optimal. 

3. 
Ashiagbor 

et al. (2023) 

Measuring Efficiency 
and Productivity 

Changes: A Non-

Parametric Analysis 

of Ghanaian Life 

Insurance Industry 

Input: Labour, claim 
payment, equity 

capital  

Output: Gross 

premium, 

investment income 

Malmquist 

Productivity 

Index (MPI), 

Bootstrap 

Terdapat inefisiensi 
teknis ±17% dan 

produktivitas industri 

menurun ±13%. 

Penurunan disebabkan 

perubahan efisiensi, 

bukan teknologi. 

4. 
Maf’ula et 

al. (2022) 

Islamic Insurance in 

Indonesia: 

Opportunities and 

Challenges on 

Developing the 

Industry 

Regulasi, penetrasi 

pasar, digitalisasi, 

produk, retakaful, 

micro-takaful 

Kualitatif 

deskriptif 

Industri asuransi 

syariah memiliki 

peluang besar 

(digitalisasi, halal value 

chain), namun 

terkendala regulasi, 

penetrasi rendah, dan 
keterbatasan produk. 
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5. 
Shaddady 

(2022) 

Business 

Environment, Political 
Risk, Governance, 

Shariah Compliance 

and Efficiency in 

Insurance Companies 

in the MENA Region 

Efisiensi; business 

environment (GDP, 
inflasi, suku bunga, 

oil price); political 

risk; governance; 

Shariah compliance 

Multi-stage 
+ Quantile 

Regression, 

OLS, GMM 

(panel data) 

Lingkungan bisnis, 

political risk, dan 

governance 
berpengaruh signifikan 

terhadap efisiensi. 

Regulasi yang baik 

meningkatkan efisiensi 

perusahaan asuransi. 

6. 

Iskandar, 

Achsani, & 

Djohar 
(2020) 

Analisis Produktivitas 

dan Faktor-Faktor 

yang Memengaruhi 

Efisiensi Asuransi 
Syariah di Indonesia: 

Suatu Kajian Empiris 

Input: Ekuitas, 

Beban Usaha, 

Klaim  

 

Output: Kontribusi 
(Premi), Nilai 

Investasi  

 

Data 

Envelopment 

Analysis 

(DEA) 
Model CRS 

& VRS 

Mayoritas perusahaan 

asuransi jiwa dan 

umum syariah belum 

efisien selama 2016–

2018. Ukuran 

perusahaan (total aset) 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

efisiensi teknis. 

Perubahan teknologi 

menjadi faktor utama 

yang memengaruhi 

tingkat produktivitas. 

7. 

Benarda, 

Sumarwan, 

& Hosen 

(2016) 

Tingkat Efisiensi 

Industri Asuransi Jiwa 

Syariah Menggunakan 

Pendekatan Two Stage 

Data Envelopment 
Analysis 

Input: Aset, Beban, 

Pembayaran Klaim  

 

Output: Pendapatan, 

Dana Tabarru'  
 

Two-Stage 

Data 

Envelopment 

Analysis 

(DEA) 

dengan 
orientasi 

Input/Output 

Rata-rata asuransi jiwa 

syariah periode 2011–

2014 belum efisien 

secara ekonomis/CRS 

(0,693), teknis/VRS 

(0,776), maupun skala 

(0,884). Solvabilitas 

dana tabarru' dan dana 

perusahaan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

efisiensi. 

8. 

Ningsih & 

Suprayogi 

(2017) 

Analisis Efisiensi 

Asuransi Umum 

Syariah Di Indonesia 

Tahun 2013-2015: 

Aplikasi Metode Data 

Envelopment Analysis 

(Dea) 

Input: Total Aset, 

Beban, Pembayaran 

Klaim  

 

Output: Pendapatan, 

Dana Tabarru'  

 

Data 

Envelopment 

Analysis 

(DEA) 

Model VRS 

(BCC) 

dengan 

orientasi 

Input dan 
Output 

Kinerja asuransi umum 

syariah 2013–2015 

belum efisien secara 

keseluruhan, dengan 

rata-rata efisiensi teknik 

(VRS) 0,978, ekonomi 

(CRS) 0,924, dan skala 

0,945. Sumber 

inefisiensi utama 

berasal dari 

pembayaran klaim, 
dana tabarru', dan skala 

usaha yang belum 

optimal. 
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Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, sebagian besar studi menunjukkan 

adanya variasi tingkat efisiensi antar perusahaan asuransi dan menegaskan bahwa 

tidak semua perusahaan mampu beroperasi secara optimal. Dewaji (2025); 

Fauziyah et al., (2021); Puspitasari & Fauziyah, (2022) serta Tyas (2023) 

menemukan bahwa mayoritas perusahaan asuransi syariah di Indonesia masih 

berada pada kondisi tidak efisien akibat belum optimalnya pemanfaatan input. 

Sementara itu, studi komparatif seperti yang dilakukan oleh Ardianto & 

Sukmaningrum (2020) dan Nasution (2022) menunjukkan perbedaan tingkat 

efisiensi antar negara, serta antara asuransi syariah dan konvensional. Temuan 

9. 

Rahmi & 

Siswantini 

(2025) 

Spin Off Asuransi 

Syariah di Indonesia: 

Kajian Efisiensi dan 

Kinerja Keuangan 

dan Kiner 

Spin-off, efisiensi 

operasional, kinerja 

keuangan, tata 

kelola, modal, SDM 

Literature 

review 

kualitatif 

Spin-off meningkatkan 

kemandirian namun 

belum tentu efisien. 

Tantangan utama: biaya 

tinggi, restrukturisasi, 

kesiapan SDM. 

10. 

Kholis & 

Afifah 

(2022) 

Measuring Financial 

Efficiency of 

Insurance Company in 

Indonesia Using 

Stochastic Frontier 

Analysis: Comparison 
Between Islamic and 

Conventional 

Input: capital, 

expenses 

Output: income 

Stochastic 

Frontier 

Analysis 

(SFA) + uji 

beda 

 

 

Efisiensi konvensional 

lebih tinggi daripada 

syariah. Perbedaan 

efisiensi signifikan 

secara statistik. 

11. 

Kholis & 

Rakhmawati
(2022) 

Efficiency Analysis of 

Takaful Companies’ 

Performance Using 

SFA: Comparison 
Between Southeast 

Asia and Middle East 

Input: capital, 

expenses 
Output: income 

Stochastic 

Frontier 

Analysis 

(SFA) + 

Mann-

Whitney 

 

Median efisiensi 

ASEAN lebih rendah 

dari Timur Tengah, 

namun tidak berbeda 
signifikan. Malaysia 

paling efisien, 

Indonesia terendah. 

12. 

Wangi & 

Darwanto, 
(2020) 

Analisis Efisiensi 

Asuransi Umum 

Syariah dan 
Konvensional di 

Indonesia 

Input: modal, klaim 

netto, beban 

administrasi, aset, 
komisi 

Output: pendapatan 

Stochastic 

Frontier 

Analysis 
(SFA) + t-

test 

Efisiensi konvensional 

(0,79) lebih tinggi dari 

syariah (0,63). Modal & 
biaya operasional 

berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan. 
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(Ashiagbor et al., 2023) juga menguatkan bahwa inefisiensi merupakan fenomena 

umum dalam industri asuransi secara global. 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Teori Efisiensi  

Efisiensi dalam penelitian ini merupakan ukuran kinerja (performance 

efficiency), yaitu kemampuan suatu perusahaan dalam mengubah input menjadi 

output secara optimal (Farrell, 1957). Konsep ini berangkat dari pemikiran Farrell 

(1957) yang membagi efisiensi menjadi efisiensi teknis dan efisiensi alokatif, di 

mana efisiensi teknis menunjukkan kemampuan menghasilkan output maksimum 

dari sejumlah input tertentu, sedangkan efisiensi alokatif mencerminkan 

kemampuan memilih kombinasi input yang paling tepat. Farrell (1957) menggaris 

bawahi kedua aspek tersebut secara bersama-sama membentuk efisiensi ekonomi 

sebagai ukuran performa suatu unit usaha. 

Pada lembaga keuangan, efisiensi tidak sekadar dimaknai sebagai 

penghematan biaya, tetapi sebagai indikator utama kinerja operasional dan 

manajerial. Hal ini dijelaskan oleh Berger & Mester (1997) yang menegaskan 

bahwa efisiensi mencerminkan performa lembaga keuangan dalam mengelola 

sumber daya untuk menghasilkan output keuangan secara optimal, bahkan berperan 

penting dalam mendeteksi potensi kerentanan institusi terhadap ketidakstabilan. 

Pendekatan ini kemudian diformalkan dalam kerangka pengukuran menggunakan 

Data Envelopment Analysis (DEA), yang menurut Coelli et al. (2005) mengukur 

sejauh mana suatu decision making unit mampu mencapai tingkat output 
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maksimum dari input yang dimiliki, atau sebaliknya menggunakan input minimum 

untuk mencapai tingkat output tertentu. 

Pada asuransi syariah, Abraham (1985) menjelaskan bahwa efisiensi 

sebagai performa memiliki dimensi yang lebih luas karena perusahaan berperan 

sebagai pengelola amanah dana peserta, khususnya dana tabarru’. Oleh karena itu, 

efisiensi tidak hanya berorientasi pada pencapaian laba, tetapi pada kemampuan 

perusahaan dalam mengelola input seperti aset, biaya operasional, klaim, dan dana 

tabarru’ secara tepat guna sehingga menghasilkan output berupa pendapatan 

investasi, surplus underwriting, serta kinerja keuangan yang berkelanjutan (Alam 

et al., 2022). Dengan demikian, efisiensi dalam asuransi syariah bertujuan untuk 

mengarahkan kinerja keuangan agar lebih terstruktur, stabil, dan selaras dengan 

prinsip keadilan serta kemaslahatan, sehingga keberlangsungan perlindungan bagi 

peserta dapat terjaga (Ghoni & Arianty, 2021; Nasution, 2022; Ulansari & Septiarini, 

2020). 

2.2.2 Efissiensi dalam Perspektif Islam 

Dalam perspektif Islam, efisiensi tidak hanya dipahami sebagai persoalan 

teknis atau ekonomi, tetapi juga sebagai bagian dari amanah dalam pengelolaan 

sumber daya (Amalia et al., 2021). Islam memandang manusia sebagai seseorang 

yang bertugas mengelola harta dan sumber daya secara bijak, bertanggung jawab, 

dan membawa kemaslahatan (Sumardianto, 2025). Setiap bentuk pemborosan 

dipandang sebagai perilaku yang tidak sejalan dengan nilai-nilai Islam karena 
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mencerminkan ketidakmampuan menjaga amanah (Maulida et al., 2019; Rahim & 

Mus, 2020). 

Prinsip keseimbangan dalam penggunaan harta ditegaskan dalam Q.S. Al-

Furqan ayat 67: 

ا ذٰلِكَ  يْنَ ََب وَكَانَ  يقَْترُُوْا وَلَمْ  يسُْرِفوُْا لَمْ  انَْفقَوُْا اِذاَ   وَالَّذِيْنَ  ۝٦٧ قَوَام   

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 

berlebihan dan tidak pula kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah 

antara yang demikian.” 

Ayat tersebut menegaskan bahwa penggunaan sumber daya harus berada 

pada posisi yang proporsional, tidak berlebihan hingga menimbulkan pemborosan, 

dan tidak pula terlalu menahan sehingga menghambat kemanfaatan (Khairani et al., 

2023). Nilai ini sejalan dengan esensi efisiensi, yaitu memanfaatkan sumber daya 

secara optimal agar menghasilkan manfaat yang maksimal (Fithrotin et al., 2024; 

Khairani et al., 2023). 

Shaddady (2022) menekankan bahwa sistem ekonomi Islam menempatkan 

efisiensi sebagai sarana untuk mencapai kemaslahatan dan kesejahteraan yang 

berkeadilan. Alam et al. (2022) memandang lembaga keuangan syariah sebagai 

institusi yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga memikul 

tanggung jawab sosial dan moral. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya dalam 

lembaga keuangan syariah harus mencerminkan prinsip amanah, keadilan, dan 

keseimbangan (Ghoni & Arianty, 2021; Shaddady, 2022; Ulansari & Septiarini, 

2020). 
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Dalam asuransi syariah, makna efisiensi menjadi lebih luas karena berkaitan 

langsung dengan pengelolaan dana tabarru’ yang bersifat kolektif (Sapitri et al., 

2025). Dana tersebut merupakan amanah dari para peserta untuk saling menolong 

dalam menghadapi risiko (Alam et al., 2022; As-Salafiyah, 2023; Chong et al., 

2024). Ketidakefisienan dalam pengelolaan aset, biaya operasional, dan klaim tidak 

hanya berdampak pada kinerja perusahaan, tetapi juga berimplikasi pada 

keberlanjutan perlindungan peserta dan tingkat kepercayaan masyarakat (Tuffahati 

et al., 2016). Dengan demikian, efisiensi dalam asuransi syariah tidak semata-mata 

bernilai ekonomis, tetapi juga mencerminkan tanggung jawab moral dan spiritual 

dalam mengelola amanah (Rizky, 2022; Sapitri et al., 2025; Tuffahati et al., 2016).  

2.2.3 Total Aset pada Asuransi Syariah 

Berdasarkan teori efisiensi, aset dipandang sebagai sumber daya ekonomi 

yang digunakan perusahaan dalam menghasilkan output (Berger & Mester, 1997; 

Farrell, 1957). Semakin besar aset yang digunakan, semakin besar pula input yang 

dikorbankan dalam proses operasional. Dalam perusahaan asuransi syariah, total 

aset mencerminkan kapasitas perusahaan dalam mengelola dana peserta, 

melakukan investasi, serta menjaga keberlanjutan usaha (Rizky, 2022). Dalam 

analisis Data Envelopment Analysis (DEA), total aset diperlakukan sebagai variabel 

input karena merepresentasikan sumber daya yang digunakan perusahaan untuk 

menghasilkan output (Rizky, 2022). 
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2.2.4 Beban Usaha pada Asuransi Syariah 

Menurut teori efisiensi biaya, tingkat efisiensi perusahaan tercermin dari 

kemampuannya meminimalkan biaya operasional untuk menghasilkan output 

tertentu (Berger & Mester, 1997; Coelli et al., 2005). Beban usaha sebagai 

komponen biaya operasional merepresentasikan pengorbanan ekonomi yang timbul 

dari aktivitas manajerial dan administrasi perusahaan (Faradila et al., 2024). Dalam 

analisis DEA, beban usaha digunakan sebagai variabel input karena menunjukkan 

besarnya pengorbanan biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan output (Sari et 

al., 2025). 

2.2.5 Beban Klaim pada Asuransi Syariah 

Dalam teori manajemen risiko, klaim merupakan konsekuensi dari realisasi 

risiko yang harus ditanggung perusahaan asuransi sebagai bagian dari fungsi 

perlindungan (Boyd et al., 2006; Mollah et al., 2017). Dalam asuransi syariah, 

beban klaim dibayarkan dari dana tabarru’ sebagai wujud prinsip tolong-menolong 

(Wildaningsih et al., 2024). Beban klaim diperlakukan sebagai variabel input dalam 

analisis DEA karena mencerminkan penggunaan dana yang dikeluarkan perusahaan 

dalam proses operasional (Dewaji, 2025). 

2.2.6 Ekuitas pada Asuransi Syariah 

Teori struktur modal menyatakan bahwa ekuitas merupakan sumber 

pendanaan internal yang digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan 

operasional dan menanggung risiko usaha (Harrison & Sullivan, 2000). Dalam 

perusahaan asuransi syariah, ekuitas mencerminkan kekuatan permodalan dan 
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kemampuan perusahaan dalam menyerap risiko (Raman et al., 2025). Dalam 

analisis DEA, ekuitas digunakan sebagai variabel input karena merupakan sumber 

daya modal yang digunakan untuk mendukung aktivitas operasional perusahaan 

(Rizky, 2022). 

2.2.7 Pendapatan Investasi pada Asuransi Syariah 

Berdasarkan teori intermediasi keuangan, lembaga keuangan memperoleh 

pendapatan melalui pengelolaan dana yang diinvestasikan secara produktif (Gorton 

& Winton, 2002). Pendapatan ini mencerminkan kemampuan perusahaan asuransi 

syariah dalam memanfaatkan sumber daya secara produktif (Warto & Khumaini, 

2022). Dalam analisis DEA, pendapatan investasi diperlakukan sebagai variabel 

output karena menunjukkan hasil yang dihasilkan dari penggunaan input yang 

dimiliki perusahaan (Dewaji, 2025). 

2.2.8 Dana Tabarru’ pada Asuransi Syariah 

Dalam konsep takaful, dana tabarru’ merupakan dana kolektif peserta yang 

dikelola untuk tujuan saling menanggung risiko (Andirasdini & Suryaningsih, 

2023). Besarnya dana yang terhimpun mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam mengelola kepercayaan peserta serta efektivitas operasional pengelolaan 

dana (Harahap & K, 2024). Dalam penelitian ini, dana tabarru’ digunakan sebagai 

variabel output karena mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam mengelola 

dana peserta secara berkelanjutan (Hasanah & Kamal, 2022). 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual disusun untuk memberikan gambaran sistematis 

mengenai alur pemikiran penelitian dalam mengukur efisiensi kinerja perusahaan 

asuransi syariah (Firmansyah et al., 2021a). Kerangka ini menegaskan bahwa 

efisiensi tidak dipahami sebagai hubungan sebab-akibat antar variabel, melainkan 

sebagai kemampuan perusahaan dalam mengelola berbagai sumber daya yang 

dimiliki untuk menghasilkan kinerja secara optimal(Syahputri et al., 2023). Alur 

pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1 sebagai berikut: 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

 

Sumber: Data diolah Peneliti, 2026 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.1, kerangka penelitian ini 

menggambarkan alur penelitian yang dimulai dari pemanfaatan laporan keuangan 
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perusahaan asuransi syariah sebagai sumber data utama. Berdasarkan data tersebut, 

ditetapkan variabel input yang meliputi total aset, beban usaha, beban klaim, dan 

ekuitas, serta variabel output berupa pendapatan investasi dan dana tabarru’. 

Seluruh variabel kemudian dianalisis menggunakan metode Data Envelopment 

Analysis (DEA) dengan model CRS, VRS, dan Scale Efficiency untuk memperoleh 

nilai efisiensi masing-masing perusahaan. Nilai efisiensi yang dihasilkan 

selanjutnya diinterpretasikan melalui projection analysis guna mengidentifikasi 

tingkat efisiensi, posisi relatif perusahaan, serta potensi perbaikan kinerja. Tahap 

akhir dari alur ini adalah penarikan kesimpulan dan implikasi penelitian 

berdasarkan hasil pengukuran efisiensi tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Data 

Envelopment Analysis (DEA) sebagai alat analisis. Pemilihan pendekatan 

kuantitatif didasarkan pada karakteristik penelitian yang memanfaatkan data 

keuangan dalam bentuk angka, sehingga memungkinkan proses analisis dilakukan 

secara terukur, objektif, dan sistematis (Ghanad, 2023). Sadık (2019) menjelaskan 

bahwa pendekatan kuantitatif berfokus pada penggunaan data numerik yang 

dianalisis melalui prosedur pengukuran yang terstandarisasi untuk menghasilkan 

interpretasi yang bersifat objektif berdasarkan indikator statistik. 

Metode Data Envelopment Analysis (DEA) termasuk pendekatan non-

parametrik yang dikembangkan untuk menilai efisiensi relatif suatu Decision 

Making Unit (DMU), khususnya pada unit yang memanfaatkan banyak input dan 

menghasilkan beragam output (Dobos & Vörösmarty, 2024). Dalam konteks 

penelitian ini, perusahaan asuransi syariah di Indonesia ditetapkan sebagai objek 

analisis. Pengukuran efisiensi dilakukan melalui perbandingan kinerja antarunit 

dalam kelompok yang sama untuk menentukan batas efisiensi (efficient frontier) 

yang merepresentasikan kondisi kinerja terbaik (Izadikhah, 2022). DEA dinilai 

unggul karena mampu mengakomodasi karakteristik operasional organisasi yang 

kompleks dan melibatkan banyak dimensi pengukuran secara simultan (Dobos & 

Vörösmarty, 2024; Ghosh et al., 2021; Sotiroski et al., 2024). Perusahaan asuransi 

syariah tidak hanya menggunakan satu jenis sumber daya, melainkan mengelola 
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aset, modal, serta berbagai komponen biaya untuk menghasilkan pendapatan 

investasi dan mengelola dana tabarru (Andirasdini & Suryaningsih, 2023; Faradila 

et al., 2024; Fitri & Anggraini, 2022; Hajijah et al., 2025; Kurniawan, 2021). 

Kondisi ini menjadikan DEA sebagai metode yang relevan karena mampu 

menangkap hubungan multivariabel secara simultan. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder sehingga tidak memerlukan 

kegiatan pengumpulan data secara langsung pada lokasi penelitian tertentu. Sumber 

data diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang telah dipublikasikan secara 

resmi. Adapun objek penelitian adalah perusahaan asuransi syariah yang beroperasi 

di Indonesia. Data dikumpulkan melalui metode dokumentasi dengan menelusuri 

situs resmi perusahaan serta sumber daring yang menyediakan akses terhadap 

laporan keuangan tahunan. Periode observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

mencakup tahun 2020 sampai dengan 2024. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian yang memiliki 

karakteristik tertentu dan menjadi sasaran generalisasi hasil penelitian 

(Nanjundeswaraswamy & Divakar, 2021). Dalam penelitian ini, populasi 

mencakup seluruh perusahaan asuransi syariah yang beroperasi di Indonesia, baik 

yang bergerak di bidang asuransi jiwa syariah maupun asuransi umum syariah. 

Penelitian ini tidak memisahkan asuransi jiwa syariah dan asuransi umum syariah 

karena keduanya menjalankan fungsi dasar yang sama sebagai pengelola risiko dan 
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dana berbasis prinsip syariah. Selain itu, dalam metode DEA jumlah DMU yang 

memadai sangat penting agar hasil pengukuran efisiensi tidak bias (Dobos & 

Vörösmarty, 2024).  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili 

karakteristik populasi tersebut (Susanti, 2019). Penentuan sampel dilakukan dengan 

mempertimbangkan ketersediaan data yang dibutuhkan dalam penelitian 

(Nanjundeswaraswamy & Divakar, 2021). Sampel pada penelitian ini memerlukan 

beberapa kriteria, yaitu: 

Tabel 3.1 Kriteria Pemilihan Sampel 

No. Kriteria Jumlah Populasi 

1 Perusahaan asuransi syariah full-fledged yang terdaftar di 

Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia 
 

15 

2 
Perusahaan asuransi syariah full-fledged yang telah 

beroperasi sejak tahun 2020 
11 

3 

Perusahaan asuransi syariah full-fledged yang menyediakan 

laporan keuangan terkait variabel input dana output 

penelitian sejak tahun 2020 

11 

Total sampel yang memenuhi kriteria 11 

Sumber: Data diolah peneliti 2026 

Berdasarkan kriteria tersebut, dari seluruh perusahaan asuransi syariah full-

fledged yang terdaftar di Indonesia, diperoleh 11 perusahaan yang memenuhi 

seluruh persyaratan dan dapat dijadikan sebagai Decision Making Unit (DMU) 

dalam penelitian ini, yaitu: 

Tabel 3.2 Daftar Sampel Asuransi Syariah 

Perusahaan Asuransi Jenis Situs 

PT Capital Life Syariah Asuransi Jiwa Full Fledged https://www.capitallifesyariah.co.id  

PT Asuransi Takaful Keluarga Asuransi Jiwa Full Fledged https://takaful.co.id/  

PT Asuransi Jiwa Syariah Al Amin Asuransi Jiwa Full Fledged https://www.alamin.co.id/  

PT Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Asuransi Jiwa Full Fledged https://bumiputerasyariah.co.id/  

PT Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi  Asuransi Jiwa Full Fledged https://www.jmasyariah.com/  

PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia Asuransi Jiwa Full Fledged https://www.asyki.com/  

https://www.capitallifesyariah.co.id/
https://takaful.co.id/
https://www.alamin.co.id/
https://bumiputerasyariah.co.id/
https://www.jmasyariah.com/
https://www.asyki.com/
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PT Asuransi Jiwa Syariah Amanah Githa Asuransi Jiwa Full Fledged https://www.asuransikitabisa.com/  

PT Asuransi Askrida Syariah Asuransi Umum Full Fledged https://www.askridasyariah.co.id/  

PT Asuransi Jasindo Syariah Asuransi Umum Full Fledged https://www.jasindosyariah.co.id/  

PT Asuransi Takaful Umum Asuransi Umum Full Fledged https://www.takafulumum.co.id/  

PT Asuransi Chubb Syariah Indonesia Asuransi Umum Full Fledged https://www.chubbsyariah.co.id/  

Sumber: Data diolah peneliti 2026 

Perusahaan-perusahaan tersebut dipilih karena memenuhi kebutuhan data 

penelitian secara berkelanjutan, sehingga memungkinkan dilakukan pengukuran 

efisiensi secara konsisten dari tahun ke tahun. Dengan demikian, hasil penelitian 

diharapkan mampu mencerminkan kondisi riil efisiensi perusahaan asuransi syariah 

di Indonesia. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menerapkan teknik purposive sampling dalam proses 

pemilihan sampel. Teknik tersebut digunakan karena memungkinkan peneliti 

menentukan unit penelitian berdasarkan persyaratan dan karakteristik tertentu yang 

telah disesuaikan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2003). Pemilihan metode ini 

didasarkan pada kondisi bahwa tidak seluruh anggota populasi menyediakan data 

yang lengkap dan dapat digunakan untuk analisis (Dul, 2024; Susanti, 2019). 

Dengan demikian, sampel dipilih secara sengaja dan selektif agar memenuhi 

kriteria yang telah ditentukan sebelumnya serta mendukung pencapaian tujuan 

penelitian (Tutz, 2023). 

3.5 Data dan Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang 

bersumber dari laporan keuangan tahunan perusahaan asuransi syariah. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian, 

https://www.asuransikitabisa.com/
https://www.askridasyariah.co.id/
https://www.jasindosyariah.co.id/
https://www.takafulumum.co.id/
https://www.chubbsyariah.co.id/
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melainkan melalui dokumen atau publikasi resmi yang telah tersedia sebelumnya 

(Dul, 2024). Penggunaan data sekunder dipilih karena penelitian ini berfokus pada 

pengukuran kinerja perusahaan secara objektif dan kuantitatif, sehingga 

membutuhkan data yang telah diaudit dan dipublikasikan secara resmi (Bujang, 

2021; Koopman et al., 2015). 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang relevan dan akurat sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan meliputi: 

1. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan menelaah berbagai sumber tertulis yang 

berkaitan dengan topik penelitian, seperti buku teks, jurnal ilmiah, artikel 

akademik, skripsi terdahulu, serta peraturan dan publikasi resmi (Akbar et al., 

2024; Nugroho, 2008). Melalui studi pustaka, peneliti memperoleh landasan 

teoretis mengenai konsep efisiensi, metode Data Envelopment Analysis, 

karakteristik industri asuransi syariah, serta temuan-temuan empiris dari 

penelitian sebelumnya (Firmansyah et al., 2021). Hasil studi pustaka digunakan 

sebagai dasar dalam menyusun kerangka konseptual, menentukan variabel 

penelitian, dan merumuskan metode analisis yang digunakan (Akbar et al., 2024; 

Muhson, 2006).  

2. Dokumentasi 
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Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data laporan 

keuangan perusahaan asuransi syariah yang menjadi sampel penelitian(Akbar 

et al., 2024; Syahputri et al., 2023). Data diperoleh melalui situs resmi masing-

masing perusahaan. Laporan keuangan tersebut kemudian diseleksi dan diolah 

untuk memperoleh nilai masing-masing variabel input dan output yang 

digunakan dalam penelitian. Kombinasi antara studi pustaka dan dokumentasi 

memungkinkan penelitian ini memiliki dasar teoretis yang kuat sekaligus 

didukung oleh data empiris yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan(Firmansyah et al., 2021a; Mulyadi, 2011). 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini, variabel disusun ke dalam dua kelompok, yaitu 

variabel input dan variabel output. Penentuan variabel mengacu pada karakteristik 

operasional perusahaan asuransi syariah serta tujuan pengukuran efisiensi 

menggunakan metode DEA. Variabel input mencerminkan sumber daya yang 

digunakan perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya, sedangkan variabel output 

mencerminkan hasil yang diperoleh dari proses pengelolaan sumber daya tersebut 

(Dobos & Vörösmarty, 2024). 

Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Pengukuran 

Variabel Input 

1 Total Aset (I1) 

Seluruh sumber daya ekonomi 
yang dimiliki perusahaan 

untuk menjalankan kegiatan 

operasional (Faradila et al., 

2024). 

Total Aset = 

Liabilitas + 

Ekuitas 

2 Beban Usaha (I2) 

Seluruh biaya operasional 

yang dikeluarkan perusahaan 

dalam menjalankan aktivitas 

bisnis (Li et al., 2021). 

Beban Usaha = 

Beban Pemasaran 

+ Beban Akuisisi 
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+ Beban Umum & 

Administrasi 

3 Beban Klaim (I3) 

Kewajiban perusahaan kepada 

peserta sebagai akibat 

terjadinya risiko yang dijamin 

(Banuera & Hafizh, 2024; 

Wildaningsih et al., 2024). 

Beban Klaim = 

Klaim Bruto – 

Klaim Reasuransi 

+ Perubahan 

Cadangan Klaim 

4 Ekuitas (I4) 

Hak residual pemilik atas aset 

perusahaan setelah dikurangi 

seluruh kewajiban (Ulya, 

2024). 

Ekuitas = Total 

Aset – Liabilitas 

Variabel Output 

5 Pendapatan Investasi (O1) 

Hasil yang diperoleh 

perusahaan dari pengelolaan 

dana melalui aktivitas 

investasi (Nugraha et al., 
2021). 

Pendapatan 

Investasi = Hasil 

Investasi + 

Dividen + Bunga 
– Beban Investasi 

6 Dana Tabarru’ (O2) 

Dana hibah peserta yang 

digunakan untuk saling 

menolong saat terjadi risiko 

(Andirasdini & Suryaningsih, 

2023). 

Dana Tabarru’ = 

Pendapatan 

Asuransi + Hasil 

Investasi – Beban 

Asuransi ± 

Surplus/Defisit 

Underwriting 

Sumber: Data diolah peneliti 2026 

Pemilihan variabel tersebut didasarkan pada karakteristik utama perusahaan 

asuransi syariah sebagai lembaga pengelola risiko dan dana peserta. Dengan 

menggunakan variabel input dan output tersebut, efisiensi perusahaan dapat diukur 

secara lebih representatif. 

3.8 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data 

Envelopment Analysis (DEA) dengan orientasi output. DEA digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi relatif perusahaan asuransi syariah sebagai Decision 

Making Unit (DMU) dalam mengelola sejumlah input untuk menghasilkan output 

yang optimal (Dobos & Vörösmarty, 2024; Wahyudi & Soemitra, 2022). Software 

yang digunakan untuk menunjang penelitian ini yaitu MaxDea. Orientasi output 

dipilih karena penelitian ini menempatkan perusahaan asuransi syariah sebagai 
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perusahaan yang diharapkan mampu memaksimalkan kinerja berupa pendapatan 

investasi dan pengelolaan dana tabarru’ (Fitri & Anggraini, 2022; Harahap & K, 

2024). Dengan pendekatan ini, efisiensi dipahami sebagai kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan output yang lebih besar tanpa harus menambah input. Model 

DEA yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

3.8.1 Constant Return to Scale (CRS) 

Model Constant Return to Scale (CRS) yang dikembangkan oleh Charnes, 

Cooper, dan Rhodes (1978) mengasumsikan bahwa perubahan input akan diikuti 

oleh perubahan output dalam proporsi yang sama. Peningkatan input sebesar “x” 

kali diasumsikan menghasilkan peningkatan output sebesar “x” kali pula. Melalui 

model ini, efisiensi teknis suatu DMU diukur dengan membandingkan rasio antara 

total output dan total input. Nilai efisiensi berada pada rentang 0 hingga 1. DMU 

yang memperoleh nilai 1 dinyatakan efisien, sedangkan nilai di bawah 1 

menunjukkan adanya inefisiensi. Hasil CRS mencerminkan efisiensi total yang 

masih dipengaruhi oleh skala usaha perusahaan. 

Pada model CRS efisiensi teknis suatu DMU diukur dengan 

memaksimalkan rasio antara output tertimbang terhadap input tertimbang. Secara 

matematis, model CRS dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Max ℎ𝑠 = ∑ 𝑢𝑖
𝑚
𝑖=1 𝑦𝑖𝑠  

∑𝑢𝑖

𝑚

𝑖=1

𝑦𝑖𝑟 −∑𝑣𝑗

𝑛

𝑗=1

𝑥𝑗𝑟 ≤ 0, 𝑟 = 1,2,… , 𝑁 
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∑𝑣𝑗

𝑛

𝑗=1

𝑥𝑗𝑠 = 1 

𝑢𝑖, 𝑣𝑗 ≥ 0 

 

Keterangan: 

ℎ𝑠= skor efisiensi DMU ke-s 

𝑦𝑖𝑠= output ke-i pada DMU ke-s 

𝑥𝑗𝑠= input ke-j pada DMU ke-s 

𝑢𝑖= bobot output 

𝑣𝑗= bobot input 

𝑁= jumlah DMU 

Model ini mengasumsikan bahwa setiap penambahan input sebesar x kali 

akan menghasilkan output sebesar x kali pula. Suatu DMU dikatakan efisien apabila 

nilai ℎ𝑠 = 1 atau mendekati 1 (100%). Sebaliknya, nilai yang mendekati 0 

menunjukkan tingkat efisiensi yang rendah. 

3.8.2 Variable Return to Scale (VRS) 

Model Variable Return to Scale (VRS) yang dikembangkan oleh Banker, 

Charnes, dan Cooper (1984) merupakan pengembangan dari model CRS. Model ini 

tidak mengasumsikan bahwa perubahan input dan output selalu bergerak secara 

proporsional. Peningkatan input sebesar “x” kali dapat menghasilkan peningkatan 

output yang lebih kecil atau lebih besar dari “x”. Model VRS memungkinkan 

pemisahan antara inefisiensi yang disebabkan oleh pengelolaan internal perusahaan 

dengan inefisiensi yang disebabkan oleh ketidaktepatan skala usaha. Dengan 
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demikian, model ini memberikan gambaran mengenai efisiensi teknis murni yang 

tidak dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. 

VRS merupakan pengembangan dari CRS dengan menambahkan asumsi 

bahwa skala operasi setiap DMU tidak harus optimal. Secara matematis, model 

VRS dirumuskan sebagai: 

Max ℎ𝑠 = ∑ 𝑢𝑖
𝑚
𝑖=1 𝑦𝑖𝑠 + 𝑢0 

∑𝑢𝑖

𝑚

𝑖=1

𝑦𝑖𝑟 −∑𝑣𝑗

𝑛

𝑗=1

𝑥𝑗𝑟 + 𝑢0 ≤ 0, 𝑟 = 1,2, … , 𝑁 

∑𝑣𝑗

𝑛

𝑗=1

𝑥𝑗𝑠 = 1 

𝑢𝑖, 𝑣𝑗 ≥ 0 

di mana 𝑢0merupakan konstanta bebas yang mencerminkan kondisi skala 

usaha. 

Perbedaan utama CRS dan VRS terletak pada asumsi skala(Darko et al., 

2025). Model CRS mengasumsikan seluruh DMU beroperasi pada skala yang 

optimal, sedangkan VRS memungkinkan adanya increasing return to scale atau 

decreasing return to scale (Babaeipour et al., 2025; Darko et al., 2025). Dengan 

demikian, VRS lebih mampu menangkap inefisiensi yang disebabkan oleh 

ketidaktepatan skala operasi, bukan semata-mata karena lemahnya pengelolaan 

input dan output (Babaeipour et al., 2025; Darko et al., 2025; Zhou et al., 2008). 

3.8.3 Orientasi Efisiensi 
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Dalam pengukuran efisiensi menggunakan Data Envelopment Analysis 

(DEA), terdapat dua orientasi model, yaitu input-oriented dan output-oriented. 

Pendekatan input-oriented berfokus pada upaya meminimalkan penggunaan input 

dengan tingkat output yang tetap, sedangkan output-oriented menekankan pada 

maksimalisasi output dengan input yang tersedia (Dobos & Vörösmarty, 2024). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan input-oriented karena perusahaan asuransi 

syariah memiliki kendali yang lebih besar terhadap pengelolaan sumber daya 

internal seperti total aset, beban usaha, beban klaim, dan ekuitas, sementara output 

seperti pendapatan investasi dan dana tabarru’ lebih dipengaruhi faktor eksternal. 

Dengan demikian, efisiensi diukur berdasarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan tingkat output yang sama dengan penggunaan input yang lebih 

rendah, sehingga perusahaan yang mampu meminimalkan penggunaan input secara 

optimal dinilai lebih efisien (Cikovic et al., 2024). 

3.8.4 Scale Efficiency 

Efisiensi skala (Scale Efficiency) digunakan untuk mengetahui apakah suatu 

perusahaan telah beroperasi pada ukuran yang optimal (Lino et al., 2025). Nilai 

efisiensi skala diperoleh dari perbandingan antara nilai efisiensi CRS dan nilai 

efisiensi VRS (Lino et al., 2025; Taleb et al., 2019). Apabila nilai efisiensi skala 

mendekati satu, maka perusahaan dianggap telah beroperasi pada skala yang efisien. 

Sebaliknya, nilai yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan belum berada pada 

ukuran yang optimal, sehingga masih terdapat potensi perbaikan melalui 

penyesuaian skala usaha (Georgescu et al., 2022; Taleb et al., 2019). Melalui 

analisis CRS, VRS, dan Scale Efficiency, penelitian ini diharapkan mampu 
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memberikan gambaran yang utuh mengenai tingkat efisiensi perusahaan asuransi 

syariah, baik dari sisi pengelolaan internal maupun dari sisi kesesuaian skala usaha 

(Babaeipour et al., 2025; Zhou et al., 2008). 

3.8.4 Projection Analysis 

Analisis projection dalam Data Envelopment Analysis (DEA) digunakan 

untuk mengidentifikasi arah perbaikan kinerja bagi Decision Making Unit (DMU) 

yang berada pada kondisi tidak efisien. DMU dengan nilai efisiensi di bawah satu 

(< 1) menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu mengelola input dan output 

secara optimal dibandingkan dengan unit yang berada pada efficient frontier (Lino 

et al., 2025). Dalam  asuransi syariah, kondisi ini mencerminkan bahwa perusahaan 

belum sepenuhnya optimal dalam mengelola sumber daya seperti aset, beban usaha, 

beban klaim, dan ekuitas untuk menghasilkan kinerja yang sejalan dengan prinsip 

amanah dan keberlanjutan (Chong et al., 2024). Melalui analisis ini, DEA tidak 

hanya menilai tingkat efisiensi, tetapi juga menunjukkan posisi relatif perusahaan 

terhadap titik efisien (Li et al., 2021; Ratnawat, 2024). 

Secara konseptual, projection memetakan DMU yang tidak efisien menuju 

titik efisien dengan menunjukkan besaran penyesuaian yang diperlukan (Lino et al., 

2025). Penyesuaian tersebut dapat berupa pengurangan input yang berlebihan atau 

peningkatan output yang belum maksimal (Wahyudi & Soemitra, 2022). Bagi 

perusahaan asuransi syariah, hal ini berarti adanya kebutuhan untuk memperbaiki 

pengelolaan sumber daya agar tidak terjadi pemborosan dana peserta serta 

meningkatkan hasil yang diperoleh dari pengelolaan dana tersebut (Nurbaya & 

Alam, 2019). Dengan demikian, projection berfungsi sebagai alat diagnostik untuk 
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mengidentifikasi sumber inefisiensi, baik yang berasal dari penggunaan input 

maupun dari kinerja output (Putri, 2023). 

Dalam penelitian ini, hasil projection digunakan untuk mengetahui variabel 

mana yang perlu disesuaikan agar perusahaan asuransi syariah mencapai efisiensi 

(Putri, 2023). Pada pendekatan output-oriented, projection menunjukkan potensi 

peningkatan pendapatan investasi dan dana tabarru’ dengan tingkat input yang sama 

(Izadikhah, 2022; Zhou et al., 2008). Hal ini sejalan dengan tujuan asuransi syariah 

sebagai pengelola amanah dana peserta, yaitu mengoptimalkan hasil tanpa 

menambah beban yang tidak perlu (Aziz et al., 2021; Razak et al., 2021). Dengan 

demikian, analisis ini memberikan arah perbaikan kinerja yang bersifat operasional, 

sehingga perusahaan dapat menyusun strategi peningkatan efisiensi yang lebih 

terarah, berkelanjutan, dan sesuai dengan prinsip syariah (Chong et al., 2024; Ulya, 

2024).  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  

Industri asuransi jiwa syariah di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir 

menunjukkan perkembangan yang cukup dinamis, terutama pada periode 2020–

2024 yang turut dipengaruhi oleh kondisi ekonomi global dan nasional pasca 

pandemi Covid-19. Meskipun pandemi sempat memberikan tekanan terhadap 

sektor keuangan, termasuk penurunan aktivitas ekonomi dan ketidakpastian pasar, 

industri berbasis syariah cenderung menunjukkan ketahanan yang relatif baik 

dibandingkan sektor konvensional. Perusahaan asuransi jiwa syariah memiliki 

peran penting dalam menjaga stabilitas keuangan, khususnya melalui pengelolaan 

dana peserta, investasi berbasis prinsip syariah, serta distribusi risiko melalui 

mekanisme tabarru’. Selama periode penelitian, beberapa indikator seperti total aset, 

dana tabarru’, dan pendapatan investasi menunjukkan kecenderungan yang relatif 

stabil, meskipun pada beberapa perusahaan masih ditemukan fluktuasi yang cukup 

signifikan. 

Sumber data dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan perusahaan asuransi jiwa syariah yang tersedia melalui 

publikasi resmi masing-masing perusahaan. Data yang telah dikumpulkan 

kemudian diolah menggunakan pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA) 

untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan. Pengukuran dilakukan berdasarkan 

hubungan antara variabel input dan output yang digunakan. Variabel input 

mencakup total aset, beban usaha, beban klaim, dan ekuitas, sedangkan variabel 

output meliputi pendapatan investasi serta dana tabarru’. Pemilihan variabel 

tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan kemampuannya dalam 

mencerminkan efektivitas perusahaan dalam mengalokasikan sumber daya untuk 

menghasilkan output secara optimal sesuai konsep efisiensi. Populasi dalam 

penelitian ini mencakup seluruh perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdaftar di 

Indonesia. Dengan menggunakan teknik purposive sampling, diperoleh 11 
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perusahaan asuransi jiwa syariah sebagai sampel penelitian, dengan periode 

pengamatan selama lima tahun, yaitu dari tahun 2020 hingga 2024. 

Berdasarkan kriteria pemilihan sampel yang telah ditetapkan pada Bab III, 

dari total 11 perusahaan asuransi syariah yang terdaftar, analisis efisiensi dengan 

pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA) ini berfokus pada 5 perusahaan 

(DMU) terpilih, yaitu Capital Life, Al Amin, Askrida, Jasindo, dan Takaful Umum. 

Eliminasi terhadap 6 perusahaan lainnya dilakukan di tahap prasayarat pengolahan 

data karena ditemukannya data bernilai negatif pada laporan keuangan mereka. 

Secara teknis, model DEA tidak dapat memproses nilai negatif karena akan 

merusak perhitungan rasio alokasi input-output pada batas efisiensi (frontier). 

4.2 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menyajikan dan menjelaskan 

karakteristik data penelitian secara sistematis sehingga mampu memberikan 

gambaran mengenai kondisi objek yang diteliti. Penelitian ini memanfaatkan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan asuransi jiwa 

syariah pada periode 2020 sampai dengan 2024. Adapun variabel yang dianalisis 

meliputi total aset, beban usaha, beban klaim, dan ekuitas sebagai variabel input, 

serta pendapatan investasi dan dana tabarru’ sebagai variabel output. enggunaan 

statistik deskriptif diwujudkan melalui pengumpulan, pengolahan, dan penyajian 

data riil laporan keuangan ke dalam bentuk tabel rekapitulasi nilai rata-rata (mean), 

nilai tertinggi (maximum), dan nilai terendah (minimum) dari skor efisiensi yang 

dihasilkan melalui metode Data Envelopment Analysis (DEA). 

Penelitian ini tidak menggunakan statistik inferensial karena tidak ditujukan 

untuk melakukan pengujian hipotesis seperti uji pengaruh atau hubungan antar-

variabel maupun melakukan penarikan kesimpulan probabilitas dari sampel ke 

populasi. Analisis dilakukan secara kausalitas dan deterministik berdasarkan batas 

frontier produksi yang dibentuk oleh data riil perasuransian untuk mengidentifikasi 

adanya pemborosan input (input waste) atau defisit capaian pada masing-masing 

Decision Making Unit (DMU). 
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Deskripsi data selanjutnya dijelaskan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 1 Analisis Deskriptif Data Penelitian (Dalam Jutaan Rupiah) 

Indikator I1 I2 I3 I4 O1 O2 

MIN 189.052 28.300 15.709 31.897 3.152 2.528 

MAX 4.245.491 412.957 589.124 606.439 16.558 247.940 

MEAN 1.484.817 177.659 212.869 229.103 7.589 77.506 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

1. Total Aset (I1) 

Variabel Total Aset menunjukkan sebaran nilai yang sangat dinamis selama 

periode 2020–2024. Nilai minimum tercatat sebesar Rp189,05 miliar yang dimiliki 

oleh PT Takaful Umum pada tahun 2020. Sebaliknya, nilai maksimum menyentuh 

angka Rp4,24 triliun yang dibukukan oleh PT Capital Life pada tahun 2022. 

Adapun nilai rata-rata (mean) Total Aset dari keseluruhan observasi adalah sebesar 

Rp1,48 triliun. 

2. Beban Usaha (I2) 

Variabel Beban Usaha mencerminkan seluruh pengeluaran manajerial 

korporasi, termasuk biaya administrasi, umum, gaji karyawan, dan komisi 

pemasaran. Berdasarkan data empiris, nilai minimum Beban Usaha tercatat sebesar 

Rp28,30 miliar yang direkam oleh PT Takaful Umum pada tahun 2020. Di sisi lain, 

nilai maksimum untuk pengeluaran operasional ini mencapai Rp412,95 miliar yang 

dikeluarkan oleh PT Askrida pada tahun 2023. Secara keseluruhan, nilai rata-rata 

Beban Usaha industri berada pada angka Rp177,65 miliar. 

3. Beban Klaim (I3) 

Variabel Beban Klaim merupakan komponen input risiko inti yang 

merepresentasikan perwujudan kewajiban finansial perusahaan asuransi syariah 

terhadap musibah peserta. Nilai minimum Beban Klaim tercatat sebesar Rp15,70 

miliar pada PT Takaful Umum tahun 2020. Sementara itu, nilai maksimum Beban 

Klaim melonjak drastis hingga menyentuh Rp589,12 miliar yang dialami oleh PT 
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Al Amin pada tahun 2024. Adapun nilai rata-rata dari variabel beban risiko ini 

adalah sebesar Rp212,86 miliar. 

4. Ekuitas (I4) 

Variabel Ekuitas menggambarkan modal bersih atau hak milik perusahaan 

yang berfungsi sebagai jangkar keamanan keuangan sekaligus indikator kepatuhan 

terhadap regulasi modal minimum OJK. Nilai minimum Ekuitas dalam penelitian 

ini tercatat sebesar Rp31,89 miliar milik PT Jasindo pada tahun 2020. Sebaliknya, 

posisi nilai maksimum Ekuitas tertinggi berhasil dicapai sebesar Rp606,43 miliar 

oleh PT Capital Life pada tahun 2023. Secara akumulatif, nilai rata-rata Ekuitas dari 

seluruh perusahaan yang diamati adalah sebesar Rp229,10 miliar. 

5. Pendapatan Investasi (O1) 

Variabel Pendapatan Investasi bertindak sebagai komponen output pertama 

yang mencerminkan kapabilitas manajemen dalam memutarkan dana kelolaan pada 

instrumen keuangan berbasis syariah. Hasil statistik deskriptif menunjukkan nilai 

minimum untuk Pendapatan Investasi adalah sebesar Rp3,15 miliar yang dicatatkan 

oleh PT Takaful Umum pada tahun 2022. Sedangkan nilai maksimum Pendapatan 

Investasi berhasil diraih sebesar Rp16,55 miliar oleh PT Capital Life pada tahun 

2021. Adapun nilai rata-rata Pendapatan Investasi industri secara keseluruhan 

berada di angka Rp7,58 miliar. 

6. Dana Tabarru' (O2) 

Variabel Dana Tabarru' merupakan output inti sekaligus representasi dari 

kumpulan dana kebajikan milik peserta yang dihimpun oleh perusahaan untuk 

tujuan saling menanggung risiko. Hasil pengujian statistik deskriptif menunjukkan 

nilai minimum Dana Tabarru' yang sangat rendah, yaitu sebesar Rp2,52 miliar pada 

PT Capital Life tahun 2020. Sebaliknya, nilai maksimum Dana Tabarru' berhasil 

dikumpulkan hingga mencapai Rp247,94 miliar oleh PT Askrida pada tahun 2024. 

Nilai rata-rata dari penghimpunan dana kebajikan ini tercatat sebesar Rp77,50 

miliar. 
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4.3 Hasil Perhitungan 

4.3.1 Efisiensi dengan Model Constant to Return Scale (CRS) 

Berdasarkan hasil pengujian empiris menggunakan metode Data 

Envelopment Analysis (DEA) pada model Constant Return to Scale (CRS), industri 

asuransi syariah di Indonesia sepanjang periode 2020–2024 menunjukkan tingkat 

efisiensi teknis total yang belum optimal.  

Tabel 4.6 Rata-rata pada analisis CRS 

No DMU 2020 2021 2022 2023 2024 

1 Al Amin 1 0,94 1 0,91 1 

2 Askrida 0,88 0,83 0,80 0,44 1 

3 Capital Life 0,88 1 0,62 0,79 1 

4 Jasindo 1 0,81 1 0,91 0,91 

5 Takaful Umum 1 1 0,68 0,78 0,72 

Rata-rata 0,952 0,916 0,820 0,766 0,926 

Tertinggi 1 1 1 0,91 1 

Terendah 0,88 0,81 0,62 0,44 0,72 

Sumber: Data diolah Peneliti, 2026 

Nilai rata-rata skor CRS industri asuransi sampel selama periode 2020–2024 

yang berada pada kisaran 0,87 (87%) secara matematis mengonfirmasi bahwa 

mayoritas Decision Making Unit (DMU) belum mampu mencapai batas efisiensi 

sempurna (skor 1,00) secara konsisten. Fakta empiris ini menunjukkan bahwa 

secara kolektif terdapat gap inefisiensi sebesar 13% yang mengindikasikan 

terjadinya pemborosan penggunaan variabel input atau belum optimalnya output 

yang dihasilkan oleh perusahaan asuransi sampel. Ketidakstabilan capaian efisiensi 

ini terlihat dari pergerakan nilai rata-rata yang fluktuatif (tahun 2020 sebesar 0,952; 

merosot hingga titik terendah 0,766 pada tahun 2023; dan baru membaik ke angka 

0,926 pada tahun 2024). Fluktuasi tajam ini dikonfirmasi secara ekstrem oleh 

kinerja PT Asuransi Askrida Syariah yang mengalami degradasi performa hingga 

menyentuh skor terendah 0,44 pada tahun 2023. 

Jika dikaitkan dengan kajian teori efisiensi makro, fenomena fluktuasi dan 

kegagalan mencapai skor 1,00 ini merefleksikan ketidakmampuan manajerial 

perusahaan dalam merespons dinamika pasar keuangan perasuransian 
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pascapandemi. Berdasarkan konseptualisasi Farrell (1957), efisiensi ekonomi 

dibentuk oleh kombinasi efisiensi teknis (kemampuan menghasilkan output 

maksimum dari input tertentu) dan efisiensi alokatif (ketepatan memilih kombinasi 

input). Skor rata-rata CRS sebesar 0,87 membuktikan adanya kelemahan pada 

aspek efisiensi teknis dan alokatif secara simultan. Perusahaan asuransi sampel 

gagal mentransformasikan variabel input mereka secara optimal. 

Penurunan tajam efisiensi operasional pada tahun 2023 menjadi bukti nyata 

dari apa yang ditegaskan oleh Berger & Mester (1997), di mana penurunan efisiensi 

mengindikasikan adanya kerentanan struktural institusi terhadap ketidakstabilan 

makroekonomi. Dalam konteks pengukuran Data Envelopment Analysis (DEA) 

dengan asumsi CRS (Coelli et al., 2005), angka-angka ini menunjukkan bahwa 

penambahan atau pengurangan variabel input yang dilakukan oleh manajemen 

belum berada pada skala hasil yang konstan (constant returns), melainkan terjebak 

dalam kondisi inefisiensi skala (scale inefficiency) akibat ketidakseimbangan 

proporsi operasional. 

Secara spesifik pada operasional perusahaan asuransi, inefisiensi teknis ini 

berdampak langsung pada pemenuhan fungsi perusahaan sebagai pengelola risiko 

dan dana peserta. Merujuk pada pemikiran Abraham (1985), efisiensi dalam 

konteks ini memiliki dimensi performa yang luas karena melekat pada kewajiban 

mengelola dana secara tepat guna. Ketika rata-rata industri berada di bawah angka 

1,00, berarti perusahaan-perusahaan asuransi sampel belum optimal dalam 

mengelola komponen input keuangan mereka seperti aset operasional, biaya 

pemasaran/biaya akuisisi, dan alokasi klaim terhadap variabel output yang 

ditargetkan, yaitu pendapatan investasi dan surplus underwriting (Alam et al., 2022). 

Kasus merosotnya skor Askrida Syariah ke angka 0,44 pada tahun 2023 

secara rasional disebabkan oleh pembengkakan beban operasional dan rasio klaim 

yang melonjak tajam, yang tidak diimbangi oleh pertumbuhan kontribusi neto atau 

premi bruto yang dihimpun. Kegagalan manajemen dalam menjaga stabilitas skor 

CRS ini berakibat pada terganggunya keberlanjutan kinerja keuangan perusahaan 

secara makro (Ghoni & Arianty, 2021; Nasution, 2022; Ulansari & Septiarini, 2020). 
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Temuan ini pun memperkuat analisis empiris dari Nasution (2022) bahwa nilai 

efisiensi total industri asuransi di Indonesia rentan bergejolak karena pasar 

instrumen investasi domestik sebagai penopang output hasil investasi belum 

tumbuh secara optimal dan stabil. 

Akibat dari ketidakefisienan operasional yang fluktuatif ini tidak hanya 

berdampak pada kerugian angka di atas kertas bagi internal perusahaan. Dalam 

jangka panjang, inefisiensi pengelolaan aset dan klaim ini berimplikasi pada 

meningkatnya risiko solvabilitas (risk-based capital) dan menurunkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban klaim jangka panjang kepada pemegang 

polis. Jika struktur biaya pengelolaan risiko dan strategi alokasi portofolio investasi 

tidak segera dievaluasi oleh manajemen, maka fluktuasi efisiensi ini akan terus 

mengikis tingkat kepercayaan (trust) masyarakat terhadap stabilitas industri 

keuangan perasuransian secara keseluruhan (Sapitri et al., 2025; Tuffahati et al., 

2016). 

4.3.2 Analisis model Variable Return to Scale 

Ketika pengaruh dari faktor ukuran atau kapasitas skala dieliminasi melalui 

model Variable Return to Scale (VRS), tingkat efisiensi teknis murni industri 

mencatatkan performa yang jauh lebih optimal.  
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Tabel 4. 7 Perhitungan Variable to Return Scale (VRS) 

No Nama DMU (Perusahaan) 2020 2021 2022 2023 2024 

1 Al Amin 1 0,99 1 1 1 

2 Askrida 1 0,91 0,88 0,58 1 

3 Capital Life 0,96 1 0,64 0,81 1 

4 Jasindo 1 0,96 1 0,92 1 

5 Takaful Umum 1 1 0,83 0,81 0,76 

Rata-rata 0,99 0,97 0,87 0,82 0,95 

Tertinggi 1 1 1 1 1 

Terendah 0,96 0,91 0,64 0,58 0,76 
Sumber: Data diolah Peneliti (2026) 

Berdasarkan hasil pemodelan menggunakan Data Envelopment Analysis 

(DEA), pengukuran efisiensi industri asuransi sampel selama periode 2020–2024 

menunjukkan dinamika yang berbeda ketika diuji menggunakan CRS dan asumsi 

VRS. Secara matematis, nilai rata-rata efisiensi teknis murni (VRS) secara 

konsisten berada di angka 0,92 (92%), lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata 

efisiensi total (CRS) yang hanya menyentuh kisaran 0,87  (87% ). Kesenjangan 

angka ini mengonfirmasi secara logis bahwa inefisiensi yang terjadi pada industri 

asuransi sampel tidak hanya disebabkan oleh buruknya tata kelola internal 

manajemen (pure technical inefficiency), melainkan dipicu secara lebih dominan 

oleh ketidaktepatan penentuan skala kapasitas operasional bisnis (scale 

inefficiency). 

Meskipun model VRS mencatat performa yang lebih unggul karena 

mengeliminasi pengaruh ukuran perusahaan, kedua model ini menunjukkan pola 

pergerakan yang serupa, yakni mengalami tren penurunan yang fluktuatif sejak 

tahun 2020 hingga mencapai titik nadir pada tahun 2023. Pada model CRS, rata-

rata merosot hingga mencapai 0,766 di tahun 2023, sementara pada model VRS 

penurunannya tertahan di angka 0,824 . Anomali degradasi kinerja ini terpotret 

secara nyata pada kasus PT Asuransi Askrida Syariah di tahun 2023. Melalui 

kacamata CRS, efisiensi total perusahaan tersebut jatuh ke level kritis senilai 0,44, 

tetapi ketika diukur dengan model VRS, skorb batas bawahnya berada di angka 
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0,58 . Perbandingan kontras ini membuktikan secara rasional bahwa di luar 

kelemahan manajerial dalam mengontrol biaya, Askrida Syariah menghadapi 

tekanan struktural yang besar akibat pengoperasian ukuran bisnis yang tidak berada 

pada skala ekonomi optimal pada periode pascapandemi. 

Fenomena ketimpangan antara nilai VRS dan CRS ini memperjelas konsep 

efisiensi ekonomi yang dirumuskan oleh Farrell (1957). Farrell membagi performa 

unit usaha ke dalam dimensi efisiensi teknis dan alokatif. Skor rata-rata VRS yang 

lebih tinggi (0,92) menandakan bahwa kemampuan aparatur manajerial perusahaan 

asuransi dalam mentransformasikan input internal menjadi output sebenarnya 

sudah cukup baik. Namun, keunggulan teknis murni tersebut menjadi tidak optimal 

ketika dihadapkan pada kenyataan skor CRS yang lebih rendah (0,87 ). Hal ini 

membuktikan bahwa manajemen perusahaan asuransi sampel gagal mengeksekusi 

efisiensi alokatif secara makro, terjebak pada ketidakseimbangan proporsi input-

output operasional sehingga tidak mampu mencapai kondisi constant returns to 

scale sebagaimana dijelaskan oleh Coelli et al. (2005). 

Ketidakmampuan mempertahankan efisiensi penuh ini, terutama pada titik 

terendah tahun 2023, memperkuat pernyataan dari Berger & Mester (1997) bahwa 

kerentanan pengelolaan kelembagaan finansial akan terekspos secara linier saat 

stabilitas makroekonomi terguncang. Ditinjau secara spesifik pada operasional 

perasuransian, implikasi dari gap efisiensi manajerial murni sebesar 8% pada VRS 

dan 13% pada CRS berbanding lurus dengan kegagalan optimalisasi peran 

perusahaan sebagai wadah proteksi risiko dan pengelola dana publik. Mengacu 

pada pemikiran Abraham (1985), parameter efisiensi dalam industri asuransi 

mengikat manajemen pada kewajiban alokasi aset yang berdaya guna. Penurunan 

skor efisiensi yang fluktuatif ini bersumber dari pembengkakan variabel input 

berupa beban klaim yang tidak diimbangi oleh pertumbuhan variabel output seperti 

pendapatan investasi dan surplus underwriting (Alam et al., 2022). Fluktuasi 

performa ini juga memperkuat analisis dari Nasution (2022) yang menyatakan 

bahwa performa industri asuransi nasional sangat rentan terdistorsi oleh volatilitas 

instrumen pasar modal domestik yang belum matang. 
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Akibat jangka panjang dari inefisiensi operasional yang tidak segera 

dimitigasi ini berisiko mencederai indikator keberlanjutan keuangan industri secara 

agregat (Ghoni & Arianty, 2021; Ulansari & Septiarini, 2020). Ketidakmampuan 

manajemen dalam menyelaraskan skala usaha dan mengendalikan pemborosan 

internal akan menekan rasio solvabilitas di bawah ambang batas aman. Jika struktur 

portofolio investasi dan strategi pembatasan beban operational tidak segera 

dievaluasi, degradasi efisiensi ini secara kausalitas akan menurunkan kapasitas 

perusahaan asuransi untuk menyelesaikan klaim jangka panjang para pemegang 

polis. Konsekuensi makro dari kegagalan operasional ini pada akhirnya adalah 

pudarnya tingkat kepercayaan (trust) publik terhadap stabilitas dan reputasi industri 

keuangan perasuransian secara menyeluruh (Sapitri et al., 2025; Tuffahati et al., 

2016). 

4.3.3 Analisis Projection model Constant Return to Scale 

Analisis proyeksi atau potential improvement merupakan tahap kelanjutan 

dalam pemodelan Data Envelopment Analysis (DEA) yang berfungsi untuk 

memberikan rekomendasi kuantitatif bagi Decision Making Unit (DMU) yang 

belum mencapai tingkat efisiensi sempurna. Pada sub-bab ini, analisis dilakukan 

menggunakan asumsi model Constant Returns to Scale (CRS) dengan pendekatan 

berorientasi input (input-oriented). Melalui pendekatan ini, sistem matematis DEA 

akan mengidentifikasi seberapa besar persentase pengurangan variabel input (Total 

Aset, Beban Usaha, Beban Klaim, dan Ekuitas) yang harus dilakukan oleh 

perusahaan asuransi syariah yang tidak efisien agar dapat bergeser menuju garis 

batas efisiensi (frontier line), tanpa mengurangi volume output yang ada saat ini. 

Sebaliknya, pada sisi output (Pendapatan Investasi dan Dana Tabarru'), analisis 

proyeksi ini akan mendeteksi adanya slack output negatif yang mencerminkan 

besaran target kekurangan atau shortage capaian yang wajib ditingkatkan oleh 

manajemen korporasi. 

Secara teoretis, nilai proyeksi perbaikan ini dihitung untuk mengeliminasi 

keberadaan slacks atau sisa pemborosan faktor produksi yang menjadi pemicu 

utama kegagalan DMU dalam mencapai efisiensi teknis total. Rumus logis yang 
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digunakan untuk mengukur besaran persentase perubahan potensial pada setiap 

perusahaan yang belum efisien didasarkan pada perbandingan deviasi antara nilai 

riil awal dengan nilai target proyeksi empirisnya, yaitu bagi perusahaan asuransi 

syariah yang sudah beroperasi secara optimal di titik efisiensi CRS sebesar 

1,000000, nilai analisis projection yang dihasilkan akan menunjukkan angka 

perubahan persis sebesar 0%. Hal ini mengonfirmasi berdasarkan prinsip Pareto-

Koopmans Efficiency bahwa kombinasi seluruh komponen input yang dimiliki 

perusahaan tersebut telah berhasil dikonversi secara maksimum menjadi output 

yang seimbang pada skala hasil yang konstan di pasar. 
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Tabel 4.2. 1Total Asset Projection pada model CRS 

 

DMU 
Nilai Total Aset (dalam juta rupiah) Analisis Proyeksi 

2020 2021 2022 2023 2024 2020 2021 2022 2023 2024 

Al Amin 1.243.173 1.459.438 1.767.079 2.331.849 2.985.382 1.243.173 1.384.227 1.767.079 2.133.994 2.985.382 

Askrida 730.449 882.584 1.025.085 1.421.532 1.631.846 649.076 739.488 823.188 636.216 1.631.846 

Capital Life 3.055.349 3.988.679 4.245.491 3.240.78 2.982.924 541.241 3.988.679 1.170.049 1.843.690 2.982.924 

Jasindo 462.210 490.860 567.878 580.720 603.899 462.210 363.074 567.878 530.996 553.705 

Takaful 

Umum 
189.052 214.266 294.328 360.413 365.145 189.052 214.266 201.277 281.589 266.150 

 

DMU 
Presentase Perubahan  

2020 2021 2022 2023 2024 

Al Amin 0% 5% 0% 8% 0% 

Askrida 11% 16% 20% 55% 0% 

Capital Life 82% 0% 72% 43% 0% 

Jasindo 0% 26% 0% 9% -8% 

Takaful Umum 0% 0% 32% 22% 27% 
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Analisis projection dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat efisiensi 

perusahaan asuransi syariah serta menentukan besaran penyesuaian yang 

diperlukan agar perusahaan dapat mencapai kondisi efisien (potential 

improvement). Tabel di atas menyajikan hasil analisis projection pada variabel Total 

Aset menggunakan model Constant Returns to Scale (CRS). Hasil analisis 

menghasilkan nilai potential improvement yang menunjukkan besarnya perubahan 

yang perlu dilakukan oleh perusahaan yang belum mencapai tingkat efisiensi 

optimal. Nilai tersebut menjadi acuan dalam menentukan langkah perbaikan pada 

masing-masing perusahaan. 

Berdasarkan hasil analisis pada variabel Total Aset dengan model CRS, 

perusahaan yang belum efisien menunjukkan kebutuhan penyesuaian berupa 

pengurangan aset. Capital Life memerlukan penyesuaian sebesar 82% pada tahun 

2020, 72% pada tahun 2022, dan 43% pada tahun 2023. Selanjutnya, Al Amin 

memerlukan pengurangan sebesar 5% pada tahun 2021 dan 8% pada tahun 2023. 

Askrida menunjukkan kebutuhan penyesuaian sebesar 11% pada tahun 2020, 16% 

pada tahun 2021, 20% pada tahun 2022, dan 55% pada tahun 2023. Jasindo 

memerlukan pengurangan sebesar 26% pada tahun 2021, 9% pada tahun 2023, dan 

8% pada tahun 2024. Sementara itu, Takaful Umum membutuhkan penyesuaian 

sebesar 32% pada tahun 2022, 22% pada tahun 2023, dan 27% pada tahun 2024. 

Pada Analisis Projection variabel Total Aset menghasilkan nilai projection 

yang tidak sama dengan total aset awal pada DMU yang tidak efisien. Dari lima 

perusahaan asuransi syariah yang dijadikan sampel, hasil nilai analisis projection 

terdapat perusahaan yang memiliki nilai perubahan sebesar 0% di antaranya: 

Capital Life tahun 2021 dan 2024, Al Amin tahun 2020, 2022, dan 2024, Askrida 

tahun 2024, Jasindo tahun 2020 dan 2022, serta Takaful Umum tahun 2020 dan 

2021. Dari perusahaan yang masih memiliki nilai perubahan karena nilai analisis 

projection lebih rendah dibandingkan dengan nilai aset awal, seperti Capital Life 

tahun 2020 yang memiliki aset awal Rp3,05 triliun namun nilai proyeksinya 

menjadi Rp541,24 miliar (harus berubah sebesar -82%), maka untuk dapat 
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mencapai nilai proyeksi 0% manajemen harus merestrukturisasi pemanfaatan aset 

agar kapasitas modal yang tertanam menjadi produktif .
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Tabel 4.2. 2 Beban Usaha Projection pada model CRS 

 

DMU 
Nilai Beban Usaha (dalam juta rupiah) Analisis Proyeksi 

2020 2021 2022 2023 2024 2020 2021 2022 2023 2024 

Al Amin 131.802 158.359 255.808 280.201 315.868 131.802 150.198 255.808 256.426 315.868 

Askrida 219.521 318.562 376.686 412.957 388.492 153.516 175.229 195.099 109.336 388.492 

Capital Life 91.462 149.676 182.191 179.916 204.332 81.020 149.676 82.865 142.164 204.332 

Jasindo 76.102 88.358 85.474 85.097 116.934 76.102 57.282 85.474 77.810 89.679 

Takaful Umum 28.300 50.675 76.455 82.682 85.584 28.300 50.675 41.727 45.380 54.233 

 

DMU 
Presentase Perubahan 

2020 2021 2022 2023 2024 

Al Amin 0% -5% 0% -8% 0% 

Askrida -30% -45% -48% -74% 0% 

Capital Life -11% 0% -55% -21% 0% 

Jasindo 0% -35% 0% -9% -23% 

Takaful Umum 0% 0% -45% -45% -37% 
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Tabel hasil pengolahan data menunjukkan analisis projection pada variabel 

Beban Usaha menggunakan model Constant Returns to Scale (CRS). Analisis ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi besaran potential improvement yang diperlukan 

oleh perusahaan asuransi syariah yang belum mencapai tingkat efisiensi. Nilai 

projection yang dihasilkan merepresentasikan tingkat penyesuaian pada 

penggunaan input agar perusahaan dapat bergerak menuju kondisi efisien 

berdasarkan batas efisiensi yang terbentuk. 

Berdasarkan hasil analisis, variabel Beban Usaha menunjukkan adanya 

inefisiensi pada penggunaan biaya operasional sehingga diperlukan penyesuaian 

untuk mencapai tingkat efisiensi yang optimal. Capital Life memerlukan 

penyesuaian sebesar 11% pada tahun 2020, 21% pada tahun 2021, dan 55% pada 

tahun 2022. Selanjutnya, Al Amin menunjukkan kebutuhan penyesuaian sebesar 5% 

pada tahun 2021 dan 8% pada tahun 2023. Askrida memerlukan penyesuaian 

sebesar 30% pada tahun 2020, 45% pada tahun 2021, 48% pada tahun 2022, dan 

74% pada tahun 2023. Jasindo membutuhkan penyesuaian sebesar 35% pada tahun 

2021, 9% pada tahun 2023, dan 23% pada tahun 2024. Sementara itu, Takaful 

Umum memerlukan penyesuaian sebesar 45% pada tahun 2022 dan 2023, serta 37% 

pada tahun 2024. 

Pada Analisis projection variabel Beban Usaha menghasilkan nilai 

projection yang tidak sama dengan beban usaha awal pada perusahaan yang 

mengalami pemborosan operasional. Dari lima perusahaan asuransi syariah yang 

dijadikan sampel, hasil analisis menunjukkan perusahaan yang memiliki nilai 

perubahan sebesar 0% (biaya sudah efisien) di antaranya: Capital Life tahun 2021 

dan 2024, Al Amin tahun 2020, 2022, dan 2024, Askrida tahun 2024, Jasindo tahun 

2020 dan 2022, serta Takaful Umum tahun 2020 dan 2021. Bagi perusahaan yang 

masih memiliki nilai perubahan negatif yang besar karena nilai pengeluaran 

operasionalnya terlalu tinggi, seperti Askrida pada tahun 2023 yang beban usaha 

awalnya sebesar Rp412,95 miliar namun diproyeksikan harus dipangkas menjadi 

Rp109,33 miliar (perubahan sebesar -74%), maka untuk dapat mencapai nilai 



 
 

51 
 

proyeksi 0% manajemen harus merekonstruksi pengeluaran operasional secara 

ketat melalui rasionalisasi biaya administrasi dan umum. 
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Tabel 4.2. 3 Beban Klaim Projection pada model CRS 

 

DMU 
Nilai Beban Klaim (dalam juta rupiah) Analisis Proyeksi 

2020 2021 2022 2023 2024 2020 2021 2022 2023 2024 

Al Amin 227.256 459.794 396.201 503.002 589.124 227.256 255.771 396.201 427.581 589.124 

Askrida 186.259 287.280 332.126 404.727 564.814 156.588 200.627 225.786 132.698 564.814 

Capital Life 71.760 60.948 42.499 66.680 58.780 44.973 60.948 26.627 52.688 58.780 

Jasindo 61.462 64.812 89.250 108.995 221.903 61.462 53.109 89.250 86.467 68.669 

Takaful Umum 15.709 51.551 169.114 163.278 124.413 15.709 51.551 44.453 31.461 49.498 

  

DMU 
Presentase Perubahan 

2020 2021 2022 2023 2024 

Al Amin 0% -44% 0% -15% 0% 

Askrida -16% -30% -32% -67% 0% 

Capital Life -37% 0% -37% -21% 0% 

Jasindo 0% -18% 0% -21% -69% 

Takaful Umum 0% 0% -74% -81% -60% 
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Tabel hasil pengolahan data menunjukkan analisis projection pada variabel 

Beban Klaim menggunakan model Constant Returns to Scale (CRS). Analisis ini 

digunakan untuk mengidentifikasi besarnya potential improvement yang perlu 

dilakukan oleh perusahaan asuransi syariah yang belum mencapai kondisi efisien. 

Nilai projection yang dihasilkan mencerminkan tingkat penyesuaian pada 

penggunaan input agar perusahaan dapat bergerak menuju tingkat efisiensi yang 

optimal. 

Berdasarkan hasil analisis, variabel Beban Klaim menunjukkan perlunya 

penyesuaian pada pengelolaan beban klaim pada perusahaan yang belum efisien. 

Capital Life memerlukan penyesuaian sebesar 37% pada tahun 2020, 37% pada 

tahun 2022, dan 21% pada tahun 2023. Selanjutnya, Al Amin memerlukan 

penyesuaian sebesar 44% pada tahun 2021 dan 15% pada tahun 2023. Askrida 

menunjukkan kebutuhan penyesuaian sebesar 16% pada tahun 2020, 30% pada 

tahun 2021, 32% pada tahun 2022, dan 67% pada tahun 2023. Jasindo memerlukan 

penyesuaian sebesar 18% pada tahun 2021, 21% pada tahun 2023, dan 69% pada 

tahun 2024. Sementara itu, Takaful Umum membutuhkan penyesuaian sebesar 74% 

pada tahun 2022, 81% pada tahun 2023, dan 60% pada tahun 2024. 

Pada Analisis projection variabel Beban Klaim menghasilkan nilai 

projection yang tidak sama dengan realisasi klaim awal pada perusahaan yang 

tertekan oleh tingginya risiko kepesertaan. Dari lima perusahaan asuransi syariah 

yang dijadikan sampel, perusahaan yang berhasil mencatatkan nilai perubahan 

sebesar 0% pada model CRS di antaranya adalah Capital Life tahun 2021 dan 2024, 

Al Amin tahun 2020, 2022, dan 2024, Askrida tahun 2024, Jasindo tahun 2020 dan 

2022, serta Takaful Umum tahun 2020 dan 2021. Bagi perusahaan yang masih 

memiliki nilai perubahan negatif akibat pembayaran klaim yang terlalu 

memberatkan kapasitas dana, seperti Jasindo pada tahun 2024 yang memiliki klaim 

awal Rp221,90 miliar namun diproyeksikan harus dipangkas menjadi Rp68,66 

miliar (perubahan sebesar -69%), maka untuk dapat mencapai nilai proyeksi 0% 

manajemen harus merekonstruksi kebijakan seleksi risiko (underwriting) secara 

ketat agar rasio klaim masa depan dapat ditekan. 
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Tabel 4.2. 4 Ekuitas Projection pada model CRS 

 

DMU 
Nilai Ekuitas (dalam juta rupiah) Analisis Proyeksi 

2020 2021 2022 2023 2024 2020 2021 2022 2023 2024 

Al Amin 117.255 140.128 152.937 196.981 155.537 117.255 132.907 152.937 180.267 155.537 

Askrida 240.113 259.262 297.572 294.422 337.333 213.364 217.227 238.963 131.770 337.333 

Capital Life 574.699 558.683 559.343 606.439 576.205 187.289 558.683 228.219 387.071 576.205 

Jasindo 31.897 37.602 52.085 61.841 71.716 31.897 30.812 52.085 56.515 65.755 

Takaful Umum 65.419 70.597 78.029 89.908 101.582 65.419 70.597 53.360 70.244 74.041 

  

DMU 
Presentase Perubahan 

2020 2021 2022 2023 2024 

Al Amin 0% -5% 0% -8% 0% 

Askrida -11% -16% -20% -55% 0% 

Capital Life -67% 0% -59% -36% 0% 

Jasindo 0% -18% 0% -9% -8% 

Takaful Umum 0% 0% -32% -22% -27% 
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Tabel hasil pengolahan data menunjukkan analisis projection pada 

55ingkat55 Ekuitas menggunakan model Constant Returns to Scale (CRS). Analisis 

ini dilakukan untuk mengidentifikasi besarnya potential improvement yang 

diperlukan oleh 55ingkat55an 55ingkat55 syariah yang belum mencapai 55ingkat 

efisiensi. Nilai projection yang dihasilkan menggambarkan 55ingkat penyesuaian 

pada penggunaan 55 ingkat55  ekuitas agar 55 ingkat55 an dapat bergerak menuju 

kondisi operasional yang lebih efisien. 

Berdasarkan hasil analisis, 55 ingkat 55  Ekuitas menunjukkan bahwa 

sejumlah 55ingkat55an masih memerlukan penyesuaian dalam pengelolaan modal 

untuk mencapai 55 ingkat efisiensi yang optimal. Capital Life membutuhkan 

penyesuaian sebesar 67% pada tahun 2020, 37% pada tahun 2022, dan 36% pada 

tahun 2023. Selanjutnya, Al Amin memerlukan penyesuaian sebesar 5% pada tahun 

2021 dan 8% pada tahun 2023. Askrida menunjukkan kebutuhan penyesuaian 

sebesar 11% pada tahun 2020, 16% pada tahun 2021, 20% pada tahun 2022, dan 

55% pada tahun 2023. Jasindo memerlukan penyesuaian sebesar 18% pada tahun 

2021, 9% pada tahun 2023, dan 8% pada tahun 2024. Sementara itu, Takaful Umum 

membutuhkan penyesuaian sebesar 32% pada tahun 2022, 22% pada tahun 2023, 

dan 27% pada tahun 2024. 

Pada Analisis projection variabel Ekuitas menghasilkan nilai projection 

yang tidak sama dengan nilai modal bersih awal pada perusahaan yang memiliki 

modal pasif. Dari lima perusahaan asuransi syariah yang dijadikan sampel, 

perusahaan yang mempertahankan nilai perubahan sebesar 0% di antaranya: Capital 

Life tahun 2021 dan 2024, Al Amin tahun 2020, 2022, dan 2024, Askrida tahun 

2024, Jasindo tahun 2020 dan 2022, serta Takaful Umum tahun 2020 dan 2021. 

Bagi perusahaan yang masih memiliki nilai perubahan karena modal awalnya 

dinilai terlalu besar dibandingkan dengan kontribusinya pada batas frontier, seperti 

Askrida tahun 2023 dengan modal awal Rp294,42 miliar namun diproyeksikan 

harus disesuaikan menjadi Rp131,77 miliar (harus berubah sebesar -55%), maka 

untuk dapat mencapai nilai proyeksi 0% manajemen harus merekonstruksi utilitas 

modal tersebut. 
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Tabel 4.2. 5  Pendapatan Investasi Projection pada model CRS 

 

DMU 
Nilai Pendapatan Investasi (dalam juta rupiah) Analisis Proyeksi 

2020 2021 2022 2023 2024 2020 2021 2022 2023 2024 

Al Amin 9.946 5.063 5.881 9.794 14.054 9.946 10.956 5.881 12.259 14.054 

Askrida 5.991 5.436 6.784 8.252 12.189 11.509 10.937 11.935 8.252 12.189 

Capital Life 9.914 16.558 4.819 11.200 11.713 9.914 16.558 4.819 11.200 11.713 

Jasindo 6.019 4.492 7.567 6.765 7.737 6.019 4.492 7.567 6.765 7.737 

Takaful Umum 3.463 3.813 3.152 4.634 4.498 3.463 3.813 3.152 4.634 4.498 

  

DMU 
Presentase Perubahan  

2020 2021 2022 2023 2024 

Al Amin 0% -116% 0% -25% 0% 

Askrida -92% -101% -76% 0% 0% 

Capital Life 0% 0% 0% 0% 0% 

Jasindo 0% 0% 0% 0% 0% 

Takaful Umum 0% 0% 0% 0% 0% 
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Tabel hasil pengolahan data menunjukkan analisis projection pada variabel 

Pendapatan Investasi sebagai variabel output menggunakan model Constant 

Returns to Scale (CRS). Karena penelitian ini menggunakan orientasi input, nilai 

slack pada variabel output menggambarkan besarnya peningkatan output yang 

masih diperlukan agar perusahaan dapat mencapai kondisi efisien. Persentase 

bernilai negatif yang ditampilkan pada kolom perbaikan menunjukkan besaran 

penyesuaian output yang harus dipenuhi oleh perusahaan yang belum efisien. 

Berdasarkan hasil analisis, beberapa perusahaan menunjukkan kebutuhan 

peningkatan pendapatan investasi dengan persentase yang relatif tinggi. Al Amin 

pada tahun 2021 memerlukan peningkatan sebesar 116%, sedangkan pada tahun 

2023 sebesar 25%. Sementara itu, Askrida menunjukkan kebutuhan peningkatan 

sebesar 92% pada tahun 2020, 101% pada tahun 2021, dan 76% pada tahun 2022. 

Nilai slack yang tinggi tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan masih 

memiliki ruang perbaikan dalam mengoptimalkan pengelolaan investasi untuk 

mencapai tingkat efisiensi yang lebih baik. 

Pada Analisis projection variabel Pendapatan Investasi menghasilkan nilai 

projection yang berada di atas realisasi awal akibat adanya defisit perolehan hasil 

investasi (output shortage) pada perusahaan yang belum efisien. Dari lima 

perusahaan asuransi syariah yang dijadikan sampel, perusahaan yang memiliki nilai 

perubahan sebesar 0% (tidak membutuhkan kenaikan karena investasi sudah 

optimal) di antaranya: Al Amin tahun 2020, 2022, dan 2024, Askrida tahun 2023 

dan 2024, serta seluruh periode tahun pengamatan (2020-2024) pada Capital Life, 

Jasindo, dan Takaful Umum. Bagi perusahaan yang masih memiliki nilai perubahan 

negatif karena nilai analisis projection menetapkan target lebih tinggi dibandingkan 

dengan pendapatan awal, seperti Al Amin pada tahun 2021 yang pendapatan awal 

riilnya hanya Rp5,06 miliar namun target proyeksinya menuntut capaian hingga 

Rp10,95 miliar (harus berubah sebesar -116%), maka untuk dapat mencapai nilai 

proyeksi 0% perusahaan harus merekonstruksi tata kelola investasi dengan 

mendiversifikasi dana ke instrumen sukuk atau reksa dana syariah yang lebih 

progresif. 
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Tabel 4.2. 6 Dana Tabarru’ Projection pada model CRS 

 

DMU 
Nilai Dana Tabarru  (dalam juta rupiah) Analisis Proyeksi 

2020 2021 2022 2023 2024 2020 2021 2022 2023 2024 

Al Amin 126.769 142.706 200.457 219.312 243.253 126.769 142.706 200.457 219.312 243.253 

Askrida 120.953 130.509 144.476 89.053 247.940 120.953 130.509 144.476 89.053 247.940 

Capital Life 2.528 6.787 12.819 19.354 25.341 14.655 6.787 12.819 19.354 25.341 

Jasindo 16.303 19.388 13.816 22.830 11.873 16.303 19.388 13.816 22.830 18.715 

Takaful Umum 5.119 39.974 31.849 11.687 32.57 5.119 39.974 31.849 11.687 32.572 

  

DMU 
Presentase Perubahan  

2020 2021 2022 2023 2024 

Al Amin 0% 0% 0% 0% 0% 

Askrida 0% 0% 0% 0% 0% 

Capital Life -480% 0% 0% 0% 0% 

Jasindo 0% 0% 0% 0% -58% 

Takaful Umum 0% 0% 0% 0% 0% 
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Pada tabel hasil pengolahan data menjelaskan tentang analisis projection 

Dana Tabarru' sebagai variabel output kedua dengan model CRS. Sama seperti 

variabel pendapatan investasi, statusnya sebagai output pada model input-oriented 

menempatkan indikator perbaikan pada kolom slack output di sisi kanan dengan 

tanda negatif sebagai simbol kekurangan capaian yang wajib ditingkatkan. Hasil 

olah data menunjukkan nilai perubahan (slack output) pengumpulan dana pada 

model CRS mencatatkan angka negatif yang signifikan hanya pada Capital Life 

tahun 2020 sebesar (-480%) dan Jasindo tahun 2024 sebesar (-58%). 

Pada Analisis projection variabel Dana Tabarru' menghasilkan nilai 

projection yang menunjukkan sebagian besar perusahaan asuransi syariah sudah 

mampu mengoptimalkan penghimpunan kontribusi mereka di batas produksi yang 

ada. Dari lima perusahaan asuransi syariah yang dijadikan sampel, hampir seluruh 

periode tahun pengamatan mencatatkan nilai perubahan 0%, di antaranya: seluruh 

periode Al Amin, Askrida, dan Takaful Umum (2020-2024), periode Capital Life 

tahun 2021-2024, serta periode Jasindo tahun 2020-2023. Bagi perusahaan yang 

masih memiliki nilai perubahan karena realisasi awal pengumpulan kontribusinya 

berada jauh di bawah garis potensi riilnya, seperti Capital Life pada tahun 2020 

yang Dana Tabarru' awalnya hanya sebesar Rp2,52 miliar namun diproyeksikan 

harus mampu mencapai target Rp14,65 miliar (kekurangan atau harus berubah 

sebesar -480%), maka untuk dapat mencapai nilai proyeksi 0% manajemen harus 

merekonstruksi bauran strategi pemasaran dan memperluas jaringan keagenan 

syariah guna meningkatkan volume kepesertaan secara masif. 

4.3.4 Analisis Projection model Variable Return to Scale 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan metode Data 

Envelopment Analysis (DEA), selanjutnya dilakukan analisis projection dengan 

pendekatan Variable Returns to Scale (VRS). Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi tingkat penyesuaian yang diperlukan oleh masing-masing 

Decision Making Unit (DMU) agar dapat mencapai kondisi efisien secara relatif. 

Berbeda dengan model Constant Returns to Scale (CRS), pendekatan VRS 

memungkinkan adanya variasi skala operasi, sehingga mampu memberikan 
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gambaran yang lebih realistis mengenai kondisi efisiensi masing-masing 

perusahaan. 

Melalui analisis projection VRS, diperoleh nilai target pada setiap variabel 

input dan output yang mencerminkan kondisi optimal yang seharusnya dicapai oleh 

DMU. Nilai proyeksi tersebut menunjukkan besarnya potensi perbaikan (potential 

improvement), baik dalam bentuk pengurangan penggunaan input maupun 

peningkatan output. Dengan demikian, hasil ini tidak hanya menunjukkan posisi 

efisiensi, tetapi juga memberikan arah strategis bagi masing-masing perusahaan 

dalam meningkatkan kinerjanya. 

Interpretasi terhadap hasil projection ini dilakukan dengan membandingkan 

antara nilai aktual (data hasil transformasi) dan nilai proyeksi. Apabila kedua nilai 

tersebut sama, maka DMU dapat dikatakan telah efisien pada variabel yang 

bersangkutan. Sebaliknya, apabila terdapat selisih, maka hal tersebut menunjukkan 

adanya inefisiensi yang perlu diperbaiki melalui penyesuaian pada variabel terkait, 

sesuai dengan target yang dihasilkan oleh model VRS. 
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Tabel 4.4. 1 Total Asset Projection pada model VRS 

DMU 
Nilai Total Aset  (dalam juta rupiah) Analisis Proyeksi 

2020 2021 2022 2023 2024 2020 2021 2022 2023 2024 

Al Amin 1.243.17 1.459.44 1.767.08 2.331.85 2.985.38 1.243.17 1.448.97 1.767.08 2.331.85 2.985.38 

Askrida 730.45 882.58 1.025.09 1.421.53 1.631.85 730.45 804.36 897.42 821.22 1.631.85 

Capital Life 3.055.35 3.988.68 4.245.49 3.240.79 2.982.92 2.060.96 3.988.68 636.20 2.591.93 2.982.92 

Jasindo 462.21 490.86 567.88 580.72 603.90 462.21 447.94 567.88 532.57 603.90 

Takaful Umum 189.05 214.27 294.33 360.41 365.15 189.05 214.27 243.94 291.60 278.79 

   

DMU 
Presentase Perubahan 

2020 2021 2022 2023 2024 

Al Amin 0% 1% 0% 0% 0% 

Askrida 0% 9% 12% 42% 0% 

Capital Life 33% 0% 85% 20% 0% 

Jasindo 0% 9% 0% 8% 0% 

Takaful Umum 0% 0% 17% 19% 24% 



 
 

65 
 

Analisis projection dilakukan untuk mengidentifikasi 65 ingkat efisiensi 

65 ingkat 65 an 65 ingkat 65  syariah serta menentukan besarnya potential 

improvement yang diperlukan agar 65ingkat65an dapat mencapai kondisi efisien. 

Tabel di atas menyajikan hasil analisis projection pada 65 ingkat 65  Total Aset 

menggunakan model Variable Returns to Scale (VRS). Hasil analisis menghasilkan 

nilai projection yang menunjukkan 65 ingkat penyesuaian yang diperlukan bagi 

65ingkat65an yang belum mencapai efisiensi optimal. 

Berdasarkan hasil analisis pada 65ingkat65 Total Aset dengan model VRS, 

beberapa 65 ingkat65 an menunjukkan kebutuhan penyesuaian dalam pengelolaan 

65 ingk untuk mencapai 65 ingkat efisiensi yang lebih baik. Capital Life 

memerlukan penyesuaian sebesar 33% pada tahun 2020, 85% pada tahun 2022, dan 

20% pada tahun 2023. Selanjutnya, Al Amin membutuhkan penyesuaian sebesar 1% 

pada tahun 2021. Askrida menunjukkan kebutuhan penyesuaian sebesar 9% pada 

tahun 2021, 12% pada tahun 2022, dan 42% pada tahun 2023. Jasindo memerlukan 

penyesuaian sebesar 9% pada tahun 2021 dan 8% pada tahun 2023. Sementara itu, 

Takaful Umum membutuhkan penyesuaian sebesar 17% pada tahun 2022, 19% 

pada tahun 2023, dan 24% pada tahun 2024. 

Pada Analisis Projection variabel Total Aset menghasilkan nilai projection 

yang tidak sama dengan total aset awal pada perusahaan yang tidak efisien. Dari 

lima perusahaan asuransi syariah yang dijadikan sampel, hasil nilai analisis 

projection terdapat perusahaan yang memiliki nilai perubahan sebesar 0% di 

antaranya: Capital Life tahun 2021 dan 2024, Al Amin tahun 2020, 2022, 2023, dan 

2024, Askrida tahun 2020 dan 2024, Jasindo tahun 2020, 2022, dan 2024, serta 

Takaful Umum tahun 2020 dan 2021. Dari perusahaan yang masih memiliki nilai 

perubahan karena nilai analisis projection lebih rendah dibandingkan dengan nilai 

aset awal, seperti Capital Life tahun 2020 yang memiliki aset awal Rp3,05 triliun 

namun nilai proyeksinya menjadi Rp2,06 triliun (harus berubah sebesar -33%), 

maka untuk dapat mencapai nilai proyeksi 0% manajemen harus merestrukturisasi 

pemanfaatan aset agar kapasitas modal yang tertanam menjadi produktif. 
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Tabel 4.4. 2 Beban Usaha Projection pada model VRS 

 

DMU 
Nilai Beban Usaha (dalam juta rupiah) Analisis Proyeksi 

2020 2021 2022 2023 2024 2020 2021 2022 2023 2024 

Al Amin 131.80 158.36 255.81 280.20 315.87 131.80 157.22 255.81 280.20 315.87 

Askrida 219.52 318.56 376.69 412.96 388.49 219.52 225.90 250.82 169.98 388.49 

Capital Life 91.462 149.68 182.19 179.92 204.33 88.10 149.68 59.15 144.94 204.33 

Jasindo 76.10 88.36 85.47 85.10 116.93 76.10 74.41 85.47 78.04 116.93 

Takaful Umum 28.30 50.68 76.46 82.68 85.58 28.30 50.68 50.91 58.29 57.02 

  

DMU 
Presentase Perubahan  

2020 2021 2022 2023 2024 

Al Amin 0% 1% 0% 0% 0% 

Askrida 0% 29% 33% 59% 0% 

Capital Life 4% 0% 68% 19% 0% 

Jasindo 0% 16% 0% 8% 0% 

Takaful Umum 0% 0% 33% 30% 33% 
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Tabel di atas menyajikan hasil analisis projection pada variabel Beban 

Usaha menggunakan model Variable Returns to Scale (VRS). Hasil projection 

menghasilkan nilai penyesuaian yang dapat digunakan sebagai acuan bagi 

perusahaan yang belum efisien dalam melakukan perbaikan kinerja. Berdasarkan 

hasil analisis pada variabel Beban Usaha dengan model VRS, beberapa perusahaan 

menunjukkan kebutuhan penyesuaian pada penggunaan beban usaha agar dapat 

mencapai tingkat efisiensi yang lebih optimal. Capital Life memerlukan 

penyesuaian sebesar 4% pada tahun 2020, 68% pada tahun 2022, dan 19% pada 

tahun 2023. Selanjutnya, Al Amin membutuhkan penyesuaian sebesar 1% pada 

tahun 2021. Askrida menunjukkan kebutuhan penyesuaian sebesar 29% pada tahun 

2021, 33% pada tahun 2022, dan 59% pada tahun 2023. Jasindo memerlukan 

penyesuaian sebesar 16% pada tahun 2021 dan 8% pada tahun 2023. Sementara itu, 

Takaful Umum membutuhkan penyesuaian sebesar 33% pada tahun 2022, 30% 

pada tahun 2023, dan 33% pada tahun 2024. 

Pada Analisis Projection variabel Beban Usaha menghasilkan nilai 

projection yang tidak sama dengan beban usaha awal pada perusahaan yang tidak 

efisien. Dari lima perusahaan asuransi syariah yang dijadikan sampel, hasil nilai 

analisis projection terdapat perusahaan yang memiliki nilai perubahan sebesar 0% 

di antaranya: Capital Life tahun 2021 dan 2024, Al Amin tahun 2020, 2022, 2023, 

dan 2024, Askrida tahun 2020 dan 2024, Jasindo tahun 2020, 2022, dan 2024, serta 

Takaful Umum tahun 2020 dan 2021. Dari perusahaan yang masih memiliki nilai 

perubahan karena nilai analisis projection lebih rendah dibandingkan dengan nilai 

beban usaha awal, seperti Askrida tahun 2023 yang memiliki beban usaha awal 

Rp412,96 miliar namun nilai proyeksinya menjadi Rp169,98... miliar (harus 

berubah sebesar -59%), maka untuk dapat mencapai nilai proyeksi 0% manajemen 

harus merestrukturisasi pemanfaatan beban usaha agar kapasitas modal yang 

tertanam menjadi produktif. 
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Tabel 4.4. 3 Beban Klaim Projection pada model VRS 

 

DMU 
Nilai Beban Klaim (dalam juta rupiah) Analisis Proyeksi 

2020 2021 2022 2023 2024 2020 2021 2022 2023 2024 

Al Amin 227.26 459.79 396.20 503.00 589.12 227.26 275.47 396.20 503.00 589.12 

Askrida 186.26 287.28 332.13 404.73 564.81 186.26 225.81 256.38 225.05 564.81 

Capital Life 71.76 60.95 42.50 66.68 58.78 38.00 60.95 27.17 53.72 58.78 

Jasindo 61.46 64.812 89.25 108.00 221.90 61.46 62.14 89.25 83.56 221.90 

Takaful Umum 15.71 51.55 169.11 163.28 124.41 15.71 51.55 47.79 59.80 58.43 

  

DMU 
Presentase Perubahan  

2020 2021 2022 2023 2024 

Al Amin 0% 44% 0% 0% 0% 

Askrida 0% 21% 23% 44% 0% 

Capital Life 47% 0% 36% 19% 0% 

Jasindo 0% 4% 0% 23% 0% 

Takaful Umum 0% 0% 72% 63% 53% 
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Tabel di atas menyajikan hasil analisis projection pada variabel Beban 

Klaim menggunakan model Variable Returns to Scale (VRS). Hasil projection 

menghasilkan nilai penyesuaian yang menjadi acuan bagi perusahaan yang belum 

mencapai efisiensi dalam melakukan perbaikan kinerja. Berdasarkan hasil analisis 

pada variabel Beban Klaim dengan model VRS, beberapa perusahaan menunjukkan 

kebutuhan penyesuaian pada pengelolaan beban klaim agar dapat mencapai tingkat 

efisiensi yang lebih optimal. Capital Life memerlukan penyesuaian sebesar 47% 

pada tahun 2020, 36% pada tahun 2022, dan 19% pada tahun 2023. Selanjutnya, Al 

Amin membutuhkan penyesuaian sebesar 44% pada tahun 2021. Askrida 

menunjukkan kebutuhan penyesuaian sebesar 21% pada tahun 2021, 23% pada 

tahun 2022, dan 44% pada tahun 2023. Jasindo memerlukan penyesuaian sebesar 

4% pada tahun 2021 dan 23% pada tahun 2023. Sementara itu, Takaful Umum 

membutuhkan penyesuaian sebesar 72% pada tahun 2022, 63% pada tahun 2023, 

dan 53% pada tahun 2024. 

Pada Analisis Projection variabel Beban Klaim menghasilkan nilai 

projection yang tidak sama dengan beban klaim awal pada perusahaan yang tidak 

efisien. Dari lima perusahaan asuransi syariah yang dijadikan sampel, hasil nilai 

analisis projection terdapat perusahaan yang memiliki nilai perubahan sebesar 0% 

di antaranya: Capital Life tahun 2021 dan 2024, Al Amin tahun 2020, 2022, 2023, 

dan 2024, Askrida tahun 2020 dan 2024, Jasindo tahun 2020, 2022, dan 2024, serta 

Takaful Umum tahun 2020 dan 2021. Dari perusahaan yang masih memiliki nilai 

perubahan karena nilai analisis projection lebih rendah dibandingkan dengan nilai 

beban klaim awal, seperti Takaful Umum tahun 2022 yang memiliki beban klaim 

awal Rp169,11 miliar namun nilai proyeksinya menjadi Rp47,79 miliar (harus 

berubah sebesar -72%), maka untuk dapat mencapai nilai proyeksi 0% manajemen 

harus merestrukturisasi pemanfaatan beban klaim agar kapasitas modal yang 

tertanam menjadi produktif. 
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Tabel 4.4. 4 Ekuitas Projection pada model VRS 

 

DMU 
Nilai Ekuitas (dalam juta rupiah) Analisis Proyeksi 

2020 2021 2022 2023 2024 2020 2021 2022 2023 2024 

Al Amin 117.26 140.13 152.94 196.98 155.54 117.26 127.93 152.94 196.98 155.54 

Askrida 240.11 259.26 297.57 294.42 337.33 240.11 236.28 258.12 141.25 337.33 

Capital Life 574.70 558.68 559.34 606.44 576.21 308.43 558.68 147.24 440.25 576.21 

Jasindo 31.90 37.60 52.09 61.84 71.72 31.90 36.05 52.09 56.71 71.72 

Takaful Umum 65.42 70.60 78.03 89.91 101.58 65.42 70.60 64.67 66.55 67.22 

  

DMU 
Presentase Perubahan  

2020 2021 2022 2023 2024 

Al Amin 0% 9% 0% 0% 0% 

Askrida 0% 9% 13% 52% 0% 

Capital Life 46% 0% 74% 27% 0% 

Jasindo 0% 4% 0% 8% 0% 

Takaful Umum 0% 0% 17% 26% 34% 
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Tabel di atas menyajikan hasil analisis projection pada variabel Ekuitas 

menggunakan model Variable Returns to Scale (VRS). Hasil projection 

menghasilkan nilai penyesuaian yang dapat dijadikan acuan bagi perusahaan yang 

belum mencapai tingkat efisiensi optimal dalam melakukan perbaikan kinerja. 

Berdasarkan hasil analisis pada variabel Ekuitas dengan model VRS, beberapa 

perusahaan menunjukkan kebutuhan penyesuaian pada pengelolaan ekuitas untuk 

mendukung pencapaian efisiensi yang lebih baik. Capital Life memerlukan 

penyesuaian sebesar 46% pada tahun 2020, 74% pada tahun 2022, dan 27% pada 

tahun 2023. Selanjutnya, Al Amin membutuhkan penyesuaian sebesar 9% pada 

tahun 2021. Askrida menunjukkan kebutuhan penyesuaian sebesar 9% pada tahun 

2021, 13% pada tahun 2022, dan 52% pada tahun 2023. Jasindo memerlukan 

penyesuaian sebesar 4% pada tahun 2021 dan 8% pada tahun 2023. Sementara itu, 

Takaful Umum membutuhkan penyesuaian sebesar 17% pada tahun 2022, 26% 

pada tahun 2023, dan 34% pada tahun 2024. 

Pada Analisis Projection variabel Ekuitas menghasilkan nilai projection 

yang tidak sama dengan ekuitas awal pada perusahaan yang tidak efisien. Dari lima 

perusahaan asuransi syariah yang dijadikan sampel, hasil nilai analisis projection 

terdapat perusahaan yang memiliki nilai perubahan sebesar 0% di antaranya: 

Capital Life tahun 2021 dan 2024, Al Amin tahun 2020, 2022, 2023, dan 2024, 

Askrida tahun 2020 dan 2024, Jasindo tahun 2020, 2022, dan 2024, serta Takaful 

Umum tahun 2020 dan 2021. Dari perusahaan yang masih memiliki nilai perubahan 

karena nilai analisis projection lebih rendah dibandingkan dengan nilai ekuitas awal, 

seperti Askrida tahun 2023 yang memiliki ekuitas awal Rp294,42 miliar namun 

nilai proyeksinya menjadi Rp141,25 miliar (harus berubah sebesar -52%), maka 

untuk dapat mencapai nilai proyeksi 0% manajemen harus merestrukturisasi 

pemanfaatan ekuitas agar kapasitas modal yang tertanam menjadi produktif. 
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Tabel 4.4. 5 Pendapatan Investasi Projection pada model VRS 

 

DMU 
Nilai Pendapatan Investasi (dalam juta rupiah) Analisis Proyeksi 

2020 2021 2022 2023 2024 2021 2022 2023 2024 2021 

Al Amin 9.95 5.06 5.88 9.79 14.05 9.95 10.13 5.88 9.79 14.05 

Askrida 5.99 5.44 6.78 8.25 12.19 5.99 6.64 7.14 8.25 12.19 

Capital Life 9.914 16.558 4.819 11.200 11.713 9.914 16.558 4.819 11.200 11.713 

Jasindo 6.02 4.49 7.57 6.77 7.74 6.02 5.86 7.57 6.77 7.74 

Takaful Umum 3.46 3.81 3.15 4.63 4.50 3.46 3.81 4.06 4.63 4.50 

  

DMU 
Presentase Perubahan  

2020 2021 2022 2023 2024 

Al Amin 0% -100% 0% 0% 0% 

Askrida 0% -22% -5% 0% 0% 

Capital Life 0% 0% 0% 0% 0% 

Jasindo 0% -31% 0% 0% 0% 

Takaful Umum 0% 0% -29% 0% 0% 
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Tabel di atas menyajikan hasil analisis projection pada variabel Pendapatan 

Investasi menggunakan model Variable Returns to Scale (VRS). Hasil projection 

menghasilkan nilai penyesuaian yang digunakan sebagai acuan bagi perusahaan 

yang belum mencapai tingkat efisiensi dalam melakukan perbaikan kinerja. 

Berdasarkan hasil analisis, Al Amin pada tahun 2021 memerlukan peningkatan 

output sebesar 100%. Selanjutnya, Askrida menunjukkan kebutuhan peningkatan 

sebesar 22% pada tahun 2021 dan 5% pada tahun 2022. Jasindo membutuhkan 

peningkatan sebesar 31% pada tahun 2021, sedangkan Takaful Umum memerlukan 

peningkatan output sebesar 29% pada tahun 2022. Nilai projection tersebut 

menunjukkan masih adanya ruang perbaikan dalam optimalisasi pendapatan 

investasi untuk mendukung pencapaian efisiensi perusahaan. 

Pada Analisis Projection variabel Pendapatan Investasi menghasilkan nilai 

projection yang tidak sama dengan pendapatan investasi awal pada perusahaan 

yang tidak efisien. Dari lima perusahaan asuransi syariah yang dijadikan sampel, 

hasil nilai analisis projection terdapat perusahaan yang memiliki nilai perubahan 

sebesar 0% di antaranya: seluruh periode tahun Capital Life, sisa periode Al Amin, 

Askrida, Jasindo, dan Takaful Umum. Dari perusahaan yang masih memiliki nilai 

perubahan karena nilai analisis projection menetapkan target lebih tinggi 

dibandingkan dengan pendapatan awal, seperti Al Amin tahun 2021 yang memiliki 

pendapatan investasi awal Rp5,06 miliar namun nilai proyeksinya menjadi Rp10,13 

miliar (harus berubah sebesar -100%), maka untuk dapat mencapai nilai proyeksi 

0% manajemen harus merestrukturisasi pemanfaatan pendapatan investasi agar 

kapasitas modal yang tertanam menjadi produktif. 
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Tabel 4.4. 6 Dana Tabarru’ Projection pada model VRS  

 

DMU 
Nilai Dana Tabarru (dalam juta rupiah) Analisis Proyeksi 

2020 2021 2022 2023 2024 2021 2022 2023 2024 2021 

Al Amin 126.770 142.710 200.460 219.310 243.25 126.77 142.71 200.46 219.31 243.25 

Askrida 120.950 130.510 144.480 89.050 247.94 120.95 130.51 144.48 89.050 247.94 

Capital 

Life 
2.530 6.790 12.820 19.350 25.340 5.940 6.790 12.820 19.350 25.340 

Jasindo 16.300 19.390 13.820 22.830 11.870 16.30 19.390 13.820 22.830 11.870 

Takaful 

Umum 
5.120 39.970 31.850 11.690 32.570 5.940 39.970 31.850 34.250 35.200 

  

DMU 
Presentase Perubahan  

2020 2021 2022 2023 2024 

Al Amin 0% 0% 0% 0% 0% 

Askrida 0% 0% 0% 0% 0% 

Capital Life -135% 0% 0% 0% 0% 

Jasindo 0% 0% 0% 0% 0% 

Takaful Umum 0% 0% 0% -193% -8% 
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Analisis projection dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat efisiensi 

perusahaan asuransi syariah serta menentukan besarnya potential improvement 

yang diperlukan agar perusahaan dapat mencapai kondisi efisien. Tabel di atas 

menyajikan hasil analisis projection pada variabel Dana Tabarru’ menggunakan 

model Variable Returns to Scale (VRS). Hasil projection menghasilkan nilai 

penyesuaian yang dapat dijadikan acuan bagi perusahaan yang belum mencapai 

tingkat efisiensi dalam melakukan perbaikan kinerja. Berdasarkan hasil analisis, 

Capital Life pada tahun 2020 memerlukan peningkatan output sebesar 135%. 

Sementara itu, Takaful Umum menunjukkan kebutuhan peningkatan Dana Tabarru’ 

sebesar 193% pada tahun 2023 dan 8% pada tahun 2024. Nilai projection tersebut 

menunjukkan masih terdapat ruang perbaikan dalam pengelolaan dan 

penghimpunan Dana Tabarru’ agar perusahaan dapat bergerak menuju tingkat 

efisiensi yang lebih optimal. 

Pada Analisis Projection variabel Dana Tabarru' menghasilkan nilai 

projection yang tidak sama dengan dana tabarru' awal pada perusahaan yang tidak 

efisien. Dari lima perusahaan asuransi syariah yang dijadikan sampel, hasil nilai 

analisis projection terdapat perusahaan yang memiliki nilai perubahan sebesar 0% 

di antaranya: seluruh periode Al Amin, Askrida, Jasindo, sisa periode Capital Life, 

dan Takaful Umum. Dari perusahaan yang masih memiliki nilai perubahan karena 

nilai analisis projection menetapkan target lebih tinggi dibandingkan dengan dana 

tabarru' awal, seperti Capital Life tahun 2020 yang memiliki dana tabarru' awal 

Rp2,53 miliar namun nilai proyeksinya menjadi Rp5,94 miliar (harus berubah 

sebesar -135%), maka untuk dapat mencapai nilai proyeksi 0% manajemen harus 

merestrukturisasi pemanfaatan dana tabarru' agar kapasitas modal yang tertanam 

menjadi produktif. 

4.3.5 Scale Efficiency 

Berdasarkan hasil perhitungan Scale Efficiency (SE) pada masing-masing 

perusahaan asuransi syariah selama periode 2020–2024, diperoleh nilai efisiensi 

skala yang bervariasi pada setiap DMU. Nilai SE digunakan untuk menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan skala operasinya, di mana nilai 
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yang mendekati 1 menunjukkan bahwa perusahaan telah beroperasi pada tingkat 

skala yang efisien, sedangkan nilai yang lebih rendah dari 1 menunjukkan adanya 

inefisiensi skala. 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

perusahaan asuransi syariah belum mencapai kondisi efisiensi skala yang optimal 

secara konsisten. Hal ini terlihat dari masih adanya fluktuasi nilai SE pada masing-

masing DMU dari tahun ke tahun, yang mengindikasikan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam mengelola skala operasionalnya masih belum stabil. Hasil 

tersebut disajikan pada table berikut: 

Tabel 4. 2  Scale Efficiency 

No Nama DMU (Perusahaan) 2020 2021 2022 2023 2024 

1 Al Amin 1 0,96 1 0,92 1 

2 Askrida 0,89 0,92 0,92 0,77 1 

3 Capital Life 0,92 1 0,98 0,98 1 

4 Jasindo 1 0,85 1 1 0,92 

5 Takaful Umum 1 1 0,83 0,97 0,95 

 
Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

Pengukuran Scale Efficiency (SE) dilakukan untuk mengetahui apakah 

perusahaan asuransi syariah sampel telah beroperasi pada skala usaha yang optimal 

untuk menghasilkan output secara proporsional. Berdasarkan tabel data nyata yang 

telah diurutkan secara alfabetis, Al Amin menunjukkan tingkat efisiensi skala yang 

relatif stabil dengan berhasil mengunci skor sempurna bernilai 1 pada tahun 2020, 

2022, dan 2024, meskipun sempat mengalami penurunan skala operasional pada 

tahun 2021 (0,96) dan tahun 2023 (0,92). Kinerja skala yang konsisten di batas 

frontier juga diperlihatkan oleh Capital Life yang sukses meraih skor optimal 

bernilai 1 pada tahun 2021 dan 2024, serta mempertahankan tingkat efisiensi skala 

tinggi di atas angka 0,90 pada sisa periode pengamatan. Sementara itu, Jasindo 

mendominasi efisiensi skala penuh bernilai 1 selama tiga tahun berturut-turut pada 

periode 2020, 2022, dan 2023, sebelum akhirnya mengalami penurunan skala 

ekonomi pada tahun terakhir pengamatan sebesar 0,92. 
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Kondisi ketidakseimbangan skala operasional yang lebih fluktuatif 

membayangi jalannya usaha Askrida dan Takaful Umum sepanjang periode 

pengamatan berjalan. Askrida tercatat belum mampu menyentuh skala hasil yang 

optimal sejak awal periode dengan skor 0,89 (2020), sempat membaik di angka 0,92 

(2021-2022), sebelum akhirnya merosot ke titik terendah skala ekonomi sebesar 

0,77 pada tahun 2023, hingga baru bisa mencapai efisiensi skala penuh bernilai 1 

pada tahun 2024. Di sisi lain, Takaful Umum yang kokoh meraih skor sempurna 

bernilai 1 pada tahun 2020, 2021, dan 2023 harus menghadapi penurunan efisiensi 

skala yang cukup dalam pada tahun 2022 ke angka 0,83 serta tahun 2024 sebesar 

0,95. 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh klasifikasi Returns to Scale pada 

masing-masing perusahaan selama periode penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Estimasi Frontier Efisiensi 

No DMU 2020 2021 2022 2023 2024 

1 Al Amin CRS IRS CRS IRS CRS 

2 Askrida IRS IRS IRS IRS CRS 

3 Capital Life IRS CRS IRS IRS CRS 

4 Jasindo CRS IRS CRS IRS IRS 

5 Takaful Umum CRS CRS IRS IRS IRS 

 
Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

Analisis skala ekonomi (Return to Scale) digunakan untuk mengidentifikasi 

posisi perusahaan asuransi syariah sampel berada pada fase operasional yang 

optimal (Constant Returns to Scale / CRS) atau fase pengembangan (Increasing 

Returns to Scale / IRS). Perusahaan yang berada pada kondisi CRS menunjukkan 

bahwa penambahan input telah menghasilkan output yang proporsional dan berada 

pada ukuran bisnis yang paling efisien (Most Productive Scale Size / MPSS). 

Berdasarkan tabel hasil estimasi di atas, terlihat bahwa pada akhir periode 

pengamatan (2024), terjadi konvergensi efisiensi di mana Al Amin, Askrida, dan 

Capital Life sukses mengunci posisi mereka di titik optimal CRS (nilai Scale Input 

= 1), sementara Jasindo dan Takaful Umum masih berada pada fase IRS. 



 
 

78 
 

Di sisi lain, dominasi status Increasing Returns to Scale (IRS) yang terjadi 

pada tahun-tahun tertentu (seperti pada Askrida periode 2020–2023, Capital Life 

periode 2020, 2022, 2023, serta Takaful Umum periode 2022–2024) memberikan 

indikasi mengenai struktur kapasitas industri. Kondisi IRS secara teoretis 

mengonfirmasi bahwa perusahaan asuransi syariah tersebut masih berada dalam 

tahap pertumbuhan di mana persentase pertambahan output yang dihasilkan jauh 

lebih besar daripada persentase pertambahan kapasitas input operasionalnya. Bagi 

manajemen perusahan yang berada pada posisi IRS, implikasi strategis yang harus 

diambil adalah terus melakukan ekspansi pasar dan meningkatkan volume 

penjualan premi kontribusi secara agresif, karena penambahan kapasitas 

operasional pada kondisi ini secara otomatis akan menurunkan biaya rata-rata per 

unit kerja, sehingga efisiensi skala ekonomi yang lebih tinggi dapat dicapai. 

4.4 Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengukuran DEA, efisiensi skala perusahaan asuransi 

syariah selama periode 2020–2024 menunjukkan kondisi yang berfluktuasi. Scale 

Efficiency menggambarkan kemampuan perusahaan dalam beroperasi pada skala 

yang optimal dengan membandingkan efisiensi pada kondisi CRS dan VRS. 

Kondisi CRS menunjukkan bahwa perusahaan telah berada pada skala yang relatif 

optimal, yaitu ketika perubahan input dan output berlangsung secara proporsional. 

Sementara itu, kondisi IRS menunjukkan bahwa perusahaan masih berada pada 

skala yang relatif belum optimal (under-scaled), sehingga penambahan input masih 

berpotensi menghasilkan tambahan output yang lebih besar secara proporsional. 

Dengan demikian, nilai SE yang berada di bawah 1 tidak selalu menunjukkan 

bahwa perusahaan tidak efisien dalam menggunakan input, tetapi dapat 

menunjukkan bahwa ukuran skala operasional perusahaan belum berada pada 

tingkat yang paling produktif.  

Temuan mengenai fluktuasi efisiensi skala ini sejalan dengan studi 

Ashiagbor et al. (2023) serta Ningsih & Suprayogi (2017) yang mengonfirmasi 

bahwa inefisiensi teknis dan skala pada industri perasuransian syariah sering kali 

bersumber dari ketidakmampuan manajemen dalam menyelaraskan kapasitas 
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modal, beban operasional, serta klaim dengan peningkatan output secara optimal. 

Pola tersebut terlihat dari perubahan kondisi perusahaan yang tidak selalu 

mengikuti perubahan ukuran perusahaan secara nominal. Pada Capital Life, 

misalnya, peningkatan total aset yang cukup besar pada 2020–2022 tidak secara 

langsung diikuti oleh peningkatan output secara konsisten. Total aset meningkat 

dari sekitar 3,05 triliun menjadi 4,25 triliun, sedangkan pendapatan investasi justru 

mengalami penurunan pada 2022. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

penambahan kapasitas atau sumber daya belum sepenuhnya mampu dikonversi 

menjadi output secara optimal, sehingga perusahaan kembali berada pada kondisi 

IRS. Sebaliknya, pada periode ketika pertumbuhan input dan output lebih mampu 

membentuk kombinasi yang optimal, Capital Life mencapai kondisi CRS. Hal ini 

menunjukkan bahwa skala efisiensi tidak hanya ditentukan oleh besar kecilnya aset, 

tetapi oleh kemampuan perusahaan dalam menghasilkan output dari keseluruhan 

input yang digunakan. Temuan ini memperkuat studi Aziz et al. (2021) serta 

Iskandar et al. (2020) yang mengungkapkan bahwa peningkatan aset atau kapital 

pada perusahaan perasuransian tidak otomatis menjamin pencapaian batas efisiensi 

sempurna apabila alokasi biaya manajemen dan penyerapan premi/kontribusi 

belum terkelola secara presisi.  

Hal serupa terlihat pada Al Amin dan Askrida yang mengalami peningkatan 

ukuran usaha selama periode pengamatan, tetapi tidak selalu diikuti dengan 

peningkatan efisiensi skala. Al Amin mengalami pertumbuhan total aset dan dana 

tabarru yang cukup besar dari awal hingga akhir periode, namun pada beberapa 

tahun masih berada pada kondisi IRS. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan 

kapasitas usaha belum selalu berada pada skala yang paling produktif. Sementara 

itu, Askrida mengalami peningkatan total aset dari sekitar 730 miliar menjadi 1,63 

triliun. Namun, peningkatan tersebut pada periode tertentu disertai dengan kenaikan 

beban usaha dan beban klaim yang cukup besar serta penurunan dana tabarru, 

sehingga kemampuan perusahaan dalam mengonversi input menjadi output 

menjadi kurang optimal. Kondisi tersebut sejalan dengan munculnya inefisiensi 

skala pada periode tersebut. Ketika struktur input dan output kembali membaik 

pada 2024, Askrida mampu mencapai kondisi CRS. Dengan demikian, IRS 
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menunjukkan adanya peningkatan output yang lebih besar dibandingkan proporsi 

peningkatan input, tetapi kondisi tersebut belum menunjukkan bahwa perusahaan 

telah mencapai efisiensi skala yang optimal. Kondisi skala yang ideal dalam 

penelitian ini ditunjukkan oleh CRS, karena pada kondisi tersebut perusahaan telah 

berada pada ukuran skala yang paling produktif (Most Productive Scale 

Size/MPSS). Fenomena ini selaras dengan temuan Benarda et al. (2016) bahwa 

rasio solvabilitas dana tabarru' dan efektivitas pengelolaan risiko underwriting 

menjadi penentu utama pergeseran efisiensi teknis dan skala perusahaan.  

Pada Jasindo dan Takaful Umum, pola yang sama juga menunjukkan bahwa 

skala efisiensi sangat dipengaruhi oleh keseimbangan antara input dan output. 

Jasindo relatif mampu mempertahankan skala optimal pada beberapa periode, tetapi 

mengalami perubahan ketika beban klaim meningkat cukup besar dibandingkan 

dengan perkembangan output. Kondisi tersebut terlihat terutama pada periode 

ketika beban klaim meningkat sementara pendapatan investasi dan dana tabarru 

tidak mengalami peningkatan yang sebanding. Sementara itu, Takaful Umum 

menunjukkan bahwa peningkatan total aset dan ekuitas tidak selalu menghasilkan 

efisiensi skala yang lebih tinggi. Pada beberapa periode, peningkatan beban usaha 

dan beban klaim berjalan lebih cepat dibandingkan perkembangan output, sehingga 

perusahaan berada pada kondisi IRS. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan 

yang berada pada IRS masih memiliki ruang untuk memperbesar skala usaha, tetapi 

ekspansi perlu dilakukan dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan output agar tambahan input tidak justru meningkatkan 

ketidakefisienan. Keterbatasan konversi efisiensi akibat tingginya alokasi beban 

operasional ini sejalan dengan temuan Nasution (2022), Kholis & Afifah (2022), 

Kholis & Rakhmawati (2022), serta Wangi & Darwanto (2020) yang menegaskan 

bahwa industri asuransi syariah di kawasan nasional maupun regional masih 

menghadapi ketimpangan efisiensi dibandingkan dengan industri konvensional 

akibat beban biaya operasional yang belum tereserap secara efisien.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi skala 

perusahaan asuransi syariah masih belum stabil dan berbeda antarperusahaan. 
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Kondisi CRS yang dicapai pada beberapa periode menunjukkan bahwa perusahaan 

telah mampu mencapai skala operasi yang relatif optimal, sedangkan kondisi IRS 

menunjukkan masih adanya ruang untuk meningkatkan kapasitas usaha agar dapat 

mencapai skala yang lebih produktif. Dengan demikian, peningkatan efisiensi tidak 

cukup dilakukan hanya dengan memperbesar aset, ekuitas, maupun input lainnya, 

tetapi perlu diikuti dengan kemampuan meningkatkan pendapatan investasi dan 

dana tabarru secara proporsional. Temuan ini juga perlu dilihat dari keterbatasan 

objek penelitian, karena dari 11 perusahaan yang direncanakan, hanya sebagian 

yang dapat diolah menggunakan MaxDEA akibat adanya nilai negatif pada 

beberapa variabel input maupun output. Adanya nilai negatif tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian perusahaan asuransi syariah masih menghadapi kerentanan dalam 

kondisi keuangannya, sehingga kemampuan menjaga keseimbangan antara 

kapasitas usaha, beban operasional, dan kemampuan menghasilkan output menjadi 

faktor penting dalam mencapai efisiensi skala. Kerentanan operasional dan 

tantangan restrukturisasi industri ini selaras dengan analisis Rahmi & Siswantini 

(2025), Shaddady (2022), serta Maf’ula et al. (2022) yang menggarisbawahi bahwa 

efisiensi perasuransian syariah sangat bergantung pada lingkungan bisnis, tata 

kelola, penguatan struktur modal, serta kesiapan regulasi dalam menghadapi aksi 

korporasi maupun kebijakan pemisahan (spin-off). 

4.5 Kajian Keislaman 

Dalam perspektif Islam, konsep efisiensi yang dianalisis melalui metode 

Data Envelopment Analysis (DEA) memiliki keterkaitan erat dengan prinsip 

pengelolaan sumber daya secara optimal dan tidak berlebihan. Islam sangat 

menekankan pentingnya keseimbangan dalam penggunaan input (sumber daya) 

serta pencapaian output yang maksimal tanpa adanya pemborosan (israf). 

Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an: 

كلُوُْا مَسْجِد   كلُ ِ  عِنْدَ  زِيْنتَكَُمْ  خُذوُْا اٰدمََ  يٰبنَيِْ   ࣖالْمُسْرِفيِْنَ  يحُِب   لَا  انَِّه   تسُْرِفوُْا   وَلَا  وَاشْرَبوُْا وَّ  ۝٣  
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 Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap (memasuki) 

masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah berlebihan. Sesungguhnya Dia 

tidak menyukai orang-orang yang berlebihan. (QS. Al-A’raf: 31) 

Ayat ini menegaskan bahwa penggunaan sumber daya harus dilakukan 

secara proporsional. Dalam penelitian ini, variabel input seperti beban usaha, klaim, 

dan ekuitas yang terlalu besar dibandingkan output menunjukkan adanya inefisiensi, 

yang secara nilai bertentangan dengan prinsip Islam karena mencerminkan 

pemborosan. 

Selain itu, Islam juga mengajarkan pentingnya optimalisasi hasil dari usaha 

yang dilakukan. Hal ini tercermin dalam firman Allah SWT: 

نْسَانِ  لَّيْسَ  وَانَْ  ۝٣٩ سَعٰى   مَا الِاَّ  لِلْاِ  

bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya (QS. An-Najm: 

39) 

Ayat ini menekankan bahwa output atau hasil (seperti pendapatan investasi 

dan dana tabarru’) harus merupakan cerminan dari usaha yang optimal. Dalam 

penelitian ini, perusahaan yang mampu menghasilkan output tinggi dengan input 

yang relatif efisien dapat dikatakan telah menerapkan prinsip produktivitas yang 

sejalan dengan nilai Islam. 

Lebih lanjut, konsep efisiensi juga berkaitan dengan amanah dalam 

pengelolaan dana, khususnya dalam industri asuransi syariah. Dana yang dikelola, 

termasuk dana tabarru’, merupakan titipan yang harus digunakan secara 

bertanggung jawab. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT: 

ى الْاَمٰنٰتِ  تؤَُد وا انَْ  يأَمُْرُكُمْ  اٰللَّ  انَِّ  
ا اٰللَّ  انَِّ  باِلْعَدلِْ   تحَْكُمُوْا انَْ  النَّاسِ  بيَْنَ  حَكَمْتمُْ  وَاِذاَ اهَْلِهَا   الِٰ   بِه    يَعِظُكمُْ  نعِِمَّ

َ  سَمِيْع ا كَانَ  اٰللَّ  انَِّ  ا  ۝٥ بصَِيْر    

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada 

pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah kamu 

tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang paling baik 
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kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.  (QS. An-

Nisa: 58) 

Dalam tafsirnya, ayat ini menjelaskan bahwa setiap amanah harus dikelola 

dengan penuh tanggung jawab dan keadilan. Dalam penelitian ini, perusahaan yang 

belum efisien berarti belum sepenuhnya optimal dalam mengelola amanah tersebut, 

sehingga perlu melakukan perbaikan melalui penyesuaian input dan peningkatan 

output sesuai hasil analisis projection. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak 

hanya memberikan gambaran teknis mengenai efisiensi, tetapi juga menunjukkan 

bahwa efisiensi merupakan bagian dari nilai-nilai Islam, yaitu menghindari 

pemborosan, mengoptimalkan hasil usaha, dan menjaga amanah dalam pengelolaan 

sumber daya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis efisiensi menggunakan metode Data Envelopment 

Analysis (DEA) pada perusahaan asuransi syariah di Indonesia periode 2020–

2024, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Efisiensi Teknis berdasarkan CRS dan VRS 

Tingkat efisiensi teknis perusahaan asuransi syariah di Indonesia 

selama periode pengamatan masih menunjukkan kondisi yang belum stabil 

dan bervariasi antarperusahaan. Inefisiensi teknis tersebut utama bersumber 

dari ketidakmampuan manajemen dalam mengonversi peningkatan 

kapasitas modal dan total aset menjadi pencapaian output secara optimal. 

Penurunan efisiensi teknis secara signifikan terlihat pada Askrida dan 

Takaful Umum di pertengahan periode pengamatan, yang dipicu oleh 

tingginya laju kenaikan beban klaim dan beban operasional. Sebaliknya, 

ketika faktor skala dikeluarkan melalui pendekatan VRS, efisiensi 

manajerial murni pada Al Amin dan Jasindo relatif mampu bertahan di 

tingkat yang tinggi, sementara Capital Life menunjukkan fluktuasi kinerja 

internal sebelum akhirnya mencapai stabilitas kembali pada akhir periode. 

2. Hasil Nilai Perubahan pada Analisis Projection (CRS dan VRS) 

Hasil analisis proyeksi mengonfirmasi bahwa kendala utama 

inefisiensi pada perusahaan yang belum mencapai efisiensi sempurna 

bersumber dari dua sisi, yaitu kelebihan penggunaan input (input excess) 

dan kekurangan pencapaian output (output shortfall). Pada variabel input, 

pemborosan dominan terjadi pada alokasi beban usaha yang tinggi, beban 

klaim yang belum terkelola secara presisi, serta penataan ekuitas yang 

belum optimal. Pada variabel output, perusahaan masih menghadapi 

keterbatasan dalam penyerapan dana tabarru’ serta belum optimalnya 

perolehan pendapatan investasi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 
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perbaikan efisiensi memerlukan efisiensi biaya operasional sekaligus 

peningkatan strategi penempatan investasi dan penyerapan 

premi/kontribusi.. 

3. Efisiensi Skala (Scale Efficiency) 

Efisiensi skala perusahaan asuransi syariah berada dalam kondisi 

yang berfluktuasi dan terbagi ke dalam dua kondisi utama, yaitu Constant 

Returns to Scale (CRS) sebagai tingkat skala paling produktif (Most 

Productive Scale Size/MPSS) dan Increasing Returns to Scale (IRS) atau 

under-scaled. Peningkatan ukuran perusahaan secara nominal melalui 

penambahan aset (seperti pada Capital Life, Al Amin, dan Askrida) tidak 

secara otomatis menjamin pencapaian efisiensi skala apabila tidak 

diimbangi oleh kenaikan output yang sebanding. Pada tahun 2024, 

perbaikan kombinasi struktur input dan output berhasil membawa Askrida, 

Al Amin, dan Capital Life mencapai kondisi CRS. Sementara itu, Jasindo 

dan Takaful Umum yang masih berada pada kondisi IRS menunjukkan 

bahwa penambahan beban usaha dan klaim yang berjalan lebih cepat 

dibanding output menyebabkan operasional perusahaan belum mencapai 

tingkat yang paling produktif, meskipun masih memiliki ruang untuk 

memperluas skala usaha. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan Asuransi Syariah 

Perusahaan asuransi syariah perlu memfokuskan kebijakan operasional 

pada pengendalian beban usaha dan presisi pengelolaan risiko underwriting 

agar kenaikan beban klaim tidak menggerus tingkat efisiensi teknis. 

Mengingat sebagian besar perusahaan yang belum efisien berada pada 

kondisi Increasing Returns to Scale (IRS), ekspansi kapasitas usaha atau 

penambahan aset hendaknya dilakukan secara terukur. Penambahan input 
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tersebut harus dipastikan mampu mendorong kenaikan pendapatan investasi 

dan penyerapan dana tabarru’ secara proporsional agar perusahaan dapat 

bergeser menuju kondisi skala optimal (CRS). Selain itu, perusahaan perlu 

memperkuat tata kelola keuangan untuk menghindari munculnya nilai 

negatif pada indikator kinerja yang mencerminkan kerentanan operasional. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan kajian ini 

dengan memperluas periode pengamatan agar mampu menangkap dinamika 

efisiensi dalam jangka waktu yang lebih panjang. Selain itu, pengembangan 

metode analisis, seperti penggunaan pendekatan tambahan sebagai 

pembanding atau pengayaan model, dapat dilakukan untuk memberikan 

perspektif yang lebih beragam terhadap pengukuran efisiensi. Dengan 

demikian, penelitian selanjutnya dapat memperkuat dan melengkapi temuan 

yang telah diperoleh dalam penelitian ini.  
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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Tabel Data Laporan Keuangan Asuransi Syariah (Dalam Juta Rupiah) 

DMU Tahun Total Aset (I1) Beban Usaha (I2) Beban Klaim Ekuitas Pendapatan Investasi (O1) Dana Tabarru (O2) 

Capital Life 2020 3,055,349.00 91,462.48 71,760.00 574,699.42 9,914.31 2,528.80 

Capital Life 2021 3,988,679.99 149,676.00 60,948.00 558,683.00 16,558.00 6,787.00 

Capital Life 2022 4,245,491.78 182,191.00 42,499.00 559,343.00 4,819.00 12,819.00 

Capital Life 2023 3,240,789.95 179,916.66 66,680.00 606,439.48 11,200.56 19,354.44 

Capital Life 2024 2,982,924.96 204,332.17 58,780.00 576,205.60 11,713.94 25,341.36 

Al Amin 2020 1,243,173.35 131,802.41 227,256.78 117,255.16 9,946.63 126,769.90 

Al Amin 2021 1,459,438.06 158,359.81 459,794.02 140,128.47 5,063.15 142,706.75 

Al Amin 2022 1,767,079.43 255,808.67 396,201.16 152,937.11 5,881.73 200,457.25 

Al Amin 2023 2,331,849.43 280,201.18 503,002.18 196,981.00 9,794.33 219,312.77 

Al Amin 2024 2,985,382.64 315,868.20 589,124.69 155,537.24 14,054.33 243,253.02 

Askrida 2020 730,449.07 219,521.07 186,259.03 240,113.63 5,991.74 120,953.80 

Askrida 2021 882,584.47 318,562.63 287,280.98 259,262.69 5,436.57 130,509.09 

Askrida 2022 1,025,085.24 376,686.70 332,126.50 297,572.85 6,784.87 144,476.83 

Askrida 2023 1,421,532.39 412,957.52 404,727.71 294,422.51 8,252.02 89,053.34 

Askrida 2024 1,631,846.29 388,492.30 564,814.30 337,333.50 12,189.78 247,940.48 

Jasindo 2020 462,210.00 76,102.00 61,462.00 31,897.00 6,019.00 16,303.00 

Jasindo 2021 490,860.00 88,358.00 64,812.00 37,602.00 4,492.00 19,388.00 

Jasindo 2022 567,878.00 85,474.00 89,250.00 52,085.00 7,567.00 13,816.00 

Jasindo 2023 580,720.00 85,097.00 108,995.00 61,841.00 6,765.00 22,830.00 

Jasindo 2024 603,899.00 116,934.00 221,903.00 71,716.00 7,737.00 11,873.00 

Takaful Umum 2020 189,052.00 28,300.00 15,709.00 65,419.00 3,463.00 5,119.00 

Takaful Umum 2021 214,266.00 50,675.00 51,551.00 70,597.00 3,813.00 39,974.00 

Takaful Umum 2022 294,328.00 76,455.00 169,114.00 78,029.00 3,152.00 31,849.00 

Takaful Umum 2023 360,413.00 82,682.00 163,278.00 89,908.00 4,634.00 11,687.00 

Takaful Umum 2024 365,145.00 85,584.00 124,413.00 101,582.00 4,498.00 32,572.00 
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Lampiran 2. Hasil olah data MaxDea 

Dmu Tahun 
Skor Crs 

Input 

Skor Vrs 

Input 

Scale Input 

Capital Life 2020 0.885836 0.963197 0.919683097 

Capital Life 2021 1 1 1 

Capital Life 2022 0.626546 0.639223 0.98016811 

Capital Life 2023 0.790171 0.805586 0.980864861 

Capital Life 2024 1 1 1 

Al Amin 2020 1 1 1 

Al Amin 2021 0.948466 0.992828 0.955317537 

Al Amin 2022 1 1 1 

Al Amin 2023 0.915151 1 0.915151 

Al Amin 2024 1 1 1 

Askrida 2020 0.8886 1 0.8886 

Askrida 2021 0.837867 0.911363 0.919355954 

Askrida 2022 0.803043 0.875463 0.917278057 

Askrida 2023 0.447557 0.5777 0.774722174 

Askrida 2024 1 1 1 

Jasindo 2020 1 1 1 

Jasindo 2021 0.819442 0.958836 0.854621645 

Jasindo 2022 1 1 1 

Jasindo 2023 0.914377 0.91709 0.99704173 

Jasindo 2024 0.916885 1 0.916885 

Takaful 

Umum 
2020 

1 1 1 

Takaful 

Umum 
2021 

1 1 1 

Takaful 

Umum 
2022 

0.683853 0.828806 0.825106237 

Takaful 

Umum 
2023 

0.781296 0.809074 0.965666923 

Takaful 

Umum 
2024 

0.728889 0.763506 0.954660474 
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Lampiran 3. Raw Data Projection Asuransi Syariah CRS (Dalam Juta Rupiah) 

DMU Period 
Projection (Total 

Aset (I1)) 

Projection (Beban 

Usaha (I2)) 

Projection (Beban 

Klaim (I3)) 

Projection 

(Ekuitas (I4)) 

Projection (Pendapatan 

Investasi (O1)) 

Projection (Dana 

Tabarru (O2)) 

Capital Life 2020 541,241.74 81,020.78 44,973.69 187,289.70 9,914.31 14,655.31 

Capital Life 2021 3,988,679.99 149,676.00 60,948.00 558,683.00 16,558.00 6,787.00 

Capital Life 2022 1,170,049.09 82,865.27 26,627.57 228,219.88 4,819.00 12,819.00 

Capital Life 2023 1,843,690.47 142,164.85 52,688.57 387,071.25 11,200.56 19,354.44 

Capital Life 2024 2,982,924.96 204,332.17 58,780.00 576,205.60 11,713.94 25,341.36 

Al Amin 2020 1,243,173.35 131,802.41 227,256.78 117,255.16 9,946.63 126,769.90 

Al Amin 2021 1,384,227.86 150,198.95 255,771.22 132,907.14 10,956.93 142,706.75 

Al Amin 2022 1,767,079.43 255,808.67 396,201.16 152,937.11 5,881.73 200,457.25 

Al Amin 2023 2,133,994.64 256,426.43 427,581.78 180,267.38 12,259.84 219,312.77 

Al Amin 2024 2,985,382.64 315,868.20 589,124.69 155,537.24 14,054.33 243,253.02 

Askrida 2020 649,076.70 153,516.25 156,588.99 213,364.86 11,509.11 120,953.80 

Askrida 2021 739,488.47 175,229.41 200,627.39 217,227.67 10,937.38 130,509.09 

Askrida 2022 823,188.03 195,099.20 225,786.07 238,963.94 11,935.55 144,476.83 

Askrida 2023 636,216.64 109,336.86 132,698.53 131,770.83 8,252.02 89,053.34 

Askrida 2024 1,631,846.29 388,492.30 564,814.30 337,333.50 12,189.78 247,940.48 

Jasindo 2020 462,210.00 76,102.00 61,462.00 31,897.00 6,019.00 16,303.00 

Jasindo 2021 363,074.05 57,282.40 53,109.66 30,812.65 4,492.00 19,388.00 

Jasindo 2022 567,878.00 85,474.00 89,250.00 52,085.00 7,567.00 13,816.00 

Jasindo 2023 530,996.77 77,810.70 86,467.57 56,545.96 6,765.00 22,830.00 

Jasindo 2024 553,705.99 89,679.81 68,669.08 65,755.33 7,737.00 18,715.46 

Takaful Umum 2020 189,052.00 28,300.00 15,709.00 65,419.00 3,463.00 5,119.00 

Takaful Umum 2021 214,266.00 50,675.00 51,551.00 70,597.00 3,813.00 39,974.00 

Takaful Umum 2022 201,277.04 41,727.15 44,453.62 53,360.35 3,152.00 31,849.00 

Takaful Umum 2023 281,589.08 45,380.76 31,461.15 70,244.72 4,634.00 11,687.00 

Takaful Umum 2024 266,150.05 54,233.99 49,498.62 74,041.97 4,498.00 32,572.00 
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Lampiran 4. Raw Data Projection Asuransi Syariah VRS (Dalam Juta Rupiah) 

DMU Period 
Projection (Total 

Aset (I1)) 

Projection (Beban 

Usaha (I2)) 

Projection (Beban 

Klaim (I3)) 

Projection 

(Ekuitas (I4)) 

Projection (Pendapatan 

Investasi (O1)) 

Projection (Dana 

Tabarru (O2)) 

Capital Life 2020 2,060,955.63 88,096.43 37,996.19 308,427.70 9,914.31 5,940.75 

Capital Life 2021 3,988,679.99 149,676.00 60,948.00 558,683.00 16,558.00 6,787.00 

Capital Life 2022 636,199.96 59,149.12 27,166.35 147,241.47 4,819.00 12,819.00 

Capital Life 2023 2,591,926.18 144,938.34 53,716.48 440,252.45 11,200.56 19,354.44 

Capital Life 2024 2,982,924.96 204,332.17 58,780.00 576,205.60 11,713.94 25,341.36 

Al Amin 2020 1,243,173.35 131,802.41 227,256.78 117,255.16 9,946.63 126,769.90 

Al Amin 2021 1,448,971.64 157,224.13 275,471.41 127,927.78 10,132.16 142,706.75 

Al Amin 2022 1,767,079.43 255,808.67 396,201.16 152,937.11 5,881.73 200,457.25 

Al Amin 2023 2,331,849.43 280,201.18 503,002.18 196,981.00 9,794.33 219,312.77 

Al Amin 2024 2,985,382.64 315,868.20 589,124.69 155,537.24 14,054.33 243,253.02 

Askrida 2020 730,449.07 219,521.07 186,259.03 240,113.63 5,991.74 120,953.80 

Askrida 2021 804,355.25 225,902.07 225,805.33 236,282.55 6,642.01 130,509.09 

Askrida 2022 897,424.01 250,821.32 256,382.66 258,122.65 7,139.87 144,476.83 

Askrida 2023 821,219.33 169,980.97 225,048.23 141,247.30 8,252.02 89,053.34 

Askrida 2024 1,631,846.29 388,492.30 564,814.30 337,333.50 12,189.78 247,940.48 

Jasindo 2020 462,210.00 76,102.00 61,462.00 31,897.00 6,019.00 16,303.00 

Jasindo 2021 447,935.55 74,411.13 62,144.07 36,054.15 5,863.88 19,388.00 

Jasindo 2022 567,878.00 85,474.00 89,250.00 52,085.00 7,567.00 13,816.00 

Jasindo 2023 532,572.67 78,041.63 83,557.38 56,713.78 6,765.00 22,830.00 

Jasindo 2024 603,899.00 116,934.00 221,903.00 71,716.00 7,737.00 11,873.00 

Takaful Umum 2020 189,052.00 28,300.00 15,709.00 65,419.00 3,463.00 5,119.00 

Takaful Umum 2021 214,266.00 50,675.00 51,551.00 70,597.00 3,813.00 39,974.00 

Takaful Umum 2022 243,940.93 50,907.74 47,790.06 64,670.93 4,059.18 31,849.00 

Takaful Umum 2023 291,600.96 58,285.54 59,795.77 66,548.42 4,634.00 34,253.24 

Takaful Umum 2024 278,790.30 57,024.84 58,430.01 67,219.08 4,498.00 35,200.90 
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